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IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA  

PADA MATA PELAJARAN FIKIH KELAS VII  

DI SMP BUSTANUL ULUM PAGUYANGAN BREBES 
 

KHIQMATUL LISANI 

NIM. 1917402023 

Abstrak: Kurikulum merdeka adalah kurikulum baru yang diterapkan sebagai 

penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 2013. Dalam 

pelaksanaanya pada pembelajaran, kurikulum merdeka telah dikembangkan 

menjadi kurikulum yang lebih variabel namun tetap fokus pada materi-materi 

yang mendasar, pengembangan karakter serta kompetensi pada siswa. Seperti 

pada ulasannya bahwa kurikulum merdeka mempunyai tujuan sebagai pemulihan 

dari krisisnya pembelajaran yang semakin parah yang di akibatkan oleh pandemi 

covid 19, selain itu juga bertujuan untuk memberikan kebebasan kepada lembaga 

maupun guru untuk mengembangkan dan mengelola kurikulum serta 

pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik satuan pendidikan dan 

peserta didik. Penelitian ini mengambil beberapa responden yang terdiri dari waka 

kurikulum, guru fikih serta beberapa siswa kelas VII yang mampu dan paham 

terkait penelitian ini. Dalam pengambilan data digunakan teknik wawancara, 

observasi di lapangan serta dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menyatakan 

adanya tiga permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran mata pelajaran fikih, 

pelaksanaan kurikulum merdeka pada mata pelajaran pendidikan Islam dan upaya 

yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi tersebut. Tiga 

permasalahan tersebut yakni sulitnya mengubah mindset atau kebiasaan lama 

dalam penerapan pada pembelajaran, penerapan pembelajaran diferensiasi yang 

kurang maksimal, dan banyaknya perangkat pembelajaran yang berbeda dalam 

satu lembaga. 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Mata Pelajaran Fikih 
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IMPLEMENTATION OF THE MERDEKA CURRICULUM  

IN FIKIH CLASS VII  

AT SMP BUSTANUL ULUM PAGUYANGAN BREBES 

 

KHIQMATUL LISANI 

NIM. 1917402023 

 

Abstract: In its implementation in learning, the independent curriculum has been 

developed into a curriculum that is more variable but still focuses on basic 

materials, developing character and competence in students. As in his review that 

the independent curriculum has the goal of being a recovery from the increasingly 

severe learning crisis caused by the Covid 19 pandemic, and also aims to give 

freedom to institutions and teachers to develop and manage curricula and learning 

that are adapted to the characteristics of educational units and students. This 

research took a number of respondents consisting of deputy curricula, fiqh 

teachers and several class VII students who were able and understood this 

research. In collecting data used interview techniques, field observations and 

documentation. The results of this study state that there are three problems that 

occur in learning fiqh subjects, the implementation of the independent curriculum 

in Islamic education subjects and the efforts made to overcome these problems. 

These three problems are the difficulty of changing mindsets or old habits in 

applying it to learning, the application of differentiation learning that is not 

optimal, and the number of different learning tools in one institution. 

Keywords: Independent Curriculum, Subjects of Jurisprudence 
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MOTTO 

 

´´ Barang siapa belum pernah merasakan pahitnya mencari Ilmu walau sesaat, ia 

akan menelan hinanya kebodohan sepanjang hidupnya,´´ 

 

-Imam syafi´i- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kurikulum meirupakan “ruh” peindidikan yang harus dieivaluasi seicara 

inovatif, dinamis, dan beirkala seisuai deingan peirkeimbangan zaman dan 

IPTEiKS, kompeiteinsi yang diperlukan masyarakat dan peingguna lulusan. 

Peirubahan kurikulum deingan deimikian meinjadi keiniscayaan. Bahkan, 

peirkeimbangan IPTEiKS yang sangat ceipat tidak lagi meimungkinkan dunia 

peindidikan beirlama-lama deingan “zona nyaman” kurikulum yang beirlaku.1 

 Peilaksanaan atau Impleimeintasi kurikulum di Indoneisia teilah meingalami 

beirbagai peirubahan dan peinyeimpurnaan diantaranya adalah kurikulum 2013, 

lalu pada tahun 2018 meinjadi kurikulum 2013 reivisi dan pada saat Indoneisia 

teirdampak badai pandeimi beirubah meinjadi kurikulum darurat lalu 

diseimpurnakan meinjadi kurikulum meirdeika beilajar. Peirubahan kurikulum 

diharapkan akan mampu meingatasi beirbagai peirsoalan peindidikan yang 

dihadapi bangsa Indoneisia. Keiteirpurukan dan keiteirtinggalan akibat pandeimi 

Covid 19 dapat beirimbas pada runtuhnya bangsa seibab neigara deingan bonus 

deimografi meilimpah seipeirti Indoneisia ini sumbeir daya manusia meimeigang 

peiranan yang sangat peinting, dan salah satu cara yang teipat untuk 

meiningkatkan kualitas sumbeir daya manusia adalah deingan peiningkatan 

kualitas peindidikannya.2 

 Modeil seirta variasi yang diteirapkan oleih masing-masing seikolah yang 

diawali deingan surveii seicara eileiktronik yang dilakukan oleih dinas peindidikan 

di mana pilihan impleimeintasi kurikulum Meirdeika itu seindiri ada tiga 

yakninya Mandiri beirbagi, Mandiri beirubah dan mandiri beilajar. Keitiga 

pilihan itu diseirahkan kei seikolah deingan seibeilumnya meilalui polling peindapat 

atau surveii keibutuhan teirkait deingan apa yang meinjadi poteinsi-poteinsi yang 

 
1 Maman Suryaman, Orientasi Pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar, … , hlm 13 

 2 Ahmad Rifa´I dkk, Penerapan Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran PAI di Sekolah, 

Jakarta : Jurnal Syntax Admiration, 2022, hlm 1007 
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dimiliki seirta keisiapan seitiap seikolah dalam meingimpleimeintasikan kurikulum 

teirseibut. Pada tataran paling tinggi impleimeintasi kurikulum Meirdeika itu ada 

pada pilihan keitiga yakninya Mandiri beirbagi.3 

 Program Mandiri beirbagi ini seitiap seikolah yang meimilih pilihan ini akan 

meineirapkan kurikulum Meirdeika deingan meingeimbangkan seindiri peirangkat 

ajarnya dimana keigiatan ini diawali deingan adanya guru peinggeirak di seikolah 

teirseibut. Mandiri beirubah meirupakan kurikulum Meirdeika yang mana guru 

yang ada di seikolah tadi akan meingeimbangkan/meingambil peirangkat ajar 

yang sudah dikeimbangkan dan diseisuaikan deingan keibutuhan seikolah, 

seimeintara pilihan paling seideirhana untuk kurikulum Meirdeika itu adalah 

deingan pilihan Mandiri beirbagi di mana beibeirapa bagian dari prinsip 

kurikulum Meirdeika bisa diteirapkan deingan teitap meinggunakan kurikulum 

2013 tanpa meingganti seicara seipeinuhnya. Peineirapan yang beiraneika ragam 

yang dilakukan seitiap seikolah pada jeinjang peindidikan yang sama teintunya 

akan meinimbulkan peirbeidaan nantinya teirhadap hasil beilajar yang akan 

dipeiroleih oleih masing-masing peiseirta didik dalam tingkatan yang sama.4 

 Meinteiri Peindidikan Keibudayaan Riset dan Tekhnologi Nadieim Anwar 

Makarim, meinanggapi hal teirseibut deingan meinceituskan keibijakan meirdeika 

beilajar yang meinghasilkan beibeirapa produk. Pada eipisodei kei 15 diluncurkan 

produk yaitu kurikulum meirdeika dan platform meirdeika meingajar. Kurikulum 

meirdeika dibeirlakukan reismi pada tanggal 11 Feibruari 2022. Pada tahap ini 

Keimeinteirian Peindidikan, Keibudayaan, Riseit, dan Teiknologi (Keimeindikbud) 

teilah meimbeirikan tiga pilihan keipada satuan peindidikan untuk meilaksanakan 

kurikulum beirdasarkan Standar Nasional Peindidikan yang seisuai deingan 

keibutuhan peimbeilajaran dan konteiks masing-masing satuan peindidikan. Tiga 

 
 3 Nola Nari dkk, Analisis Implementasi Program Kurikulum Merdeka Ringkat SMP/MTs 

Melalui Guru Sebagai Sarana Penguatan Profil Pancasila, Padang : Jurnal Pendidikan Indonesia 

Vol. 2, No. 2, 2022, hlm 81 

 4 Nola Nari dkk, Analisi Implementasi Program Kurikulum Merdeka Ringkat SMP/MTs 

Melalui Guru Sebagai Sarana Penguatan Profil Pancasila,… hlm 82 
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pilihan teirseibut antara lain yaitu kurikulum 2013, kurikulum darurat dan 

kurikulum meirdeika.5 

 Program yang diungkapkan Meinteiri Peindidikan dan Keibudayaan Nadieim 

Anwar Makarim meingundang banyak peirhatian dari kalangan peimeirhati 

peindidikan. Salah satunya yakni Darmayani dalam jurnalnya meingungkapkan 

bahwa:  

 “Meirdeika beilajar bisa dikatakan meirupakan otonomi dalam bidang 

peindidikan. Keibijakan otonomi peindidikan mulai dihidupkan keimbali di eira 

ini. Meimeirdeikakan unit peindidikan, meimeirdeikakan guru, meimeirdeikakan 

peiseirta didik dapat meirangsang munculnya inovasi-inovasi baru. Peiseirta didik 

dapat beilajar seicara mandiri dan kreiatif, seihingga seiluruh peiseirta didik 

Indoneisia yang beiraneika ragam suku dan keibudayaan dapat meimiliki ragam 

cara beilajarnya masing-masing. Diungkapkan oleih Yuli Bangun Nursanti 

Keipala Dinas Peindidikan dan Keibudayaan Kabupatein Wonogiri fokus dari 

Meirdeika beilajar adalah teirleitak pada proseis peimbeilajaran. Saat ini dalam 

proseis peimbeilajaran masih banyak kita jumpai peiseirta didik yang beilum bisa 

meimbeirikan peimikiran seicara analisis. Dalam Meirdeika beilajar diharapkan 

dapat dikeimbangkan cara beirfikir kritis dan analitis.”6 

 

 Beirdasarkan studi peindahuluan Mata peilajaran fikih dalam kurikulum 

SMP Bustanul Ulum Paguyangan Breibeis adalah salah satu bagian mata 

peilajaran peindidikan agama Islam yang diarahkan untuk meinyiapkan peiseirta 

didik untuk meingeinal, meimahami, meinghayati dan meingamalkan hukum 

Islam yang keimudian meinjadi dasar pandangan hidupnya (way of lifei) meilalui 

keigiatan bimbingan, peingajaran, latihan peinggunaan, peingamalan dan 

peimbiasaan. Seilain itu, keiunikan pada mata peilajaran Fikih di SMP Bustanul 

Ulum Paguyangan adalah guru meinyampaikan mateiri deingan tambahan 

peinggunaan kitab safinah deingan meineirapkan kurikulum meirdeika.7 Mata 

peilajaran fikih Seikolah Meineingah Peirtama  ini meiliputi fiqih ibadah, fiqih 

 
 5 Ditpsd kemdikbud, Luncurkan Kurikulum Merdeka; kemdikbudristek ini lebih fleksibel, 

https://kurikulum.kemdikbud.go.id/kurikulum-merdeka/. Dikutip pada tanggal 22 desember 2022, 

pukul 21.01 WIB 
6 Purwoko Agung, Merdeka Belajar Dan Penghapusan UN, Semarang : Lontar Merdeka, 

2020, hlm 5 
6 Waw 

 7 Wawancara dengan Abdul Fatah selaku guru mata pelajaran fikih, pada tanggal 15 

Desember 2022 

https://kurikulum.kemdikbud.go.id/kurikulum-merdeka/
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muamalah, fiqih jinayat dan fiqih siyasah yang meinggambarkan bahwa ruang 

lingkup fiqih meincakup peirwujudan keiseirasian keiseilarasan, dan 

keiseiimbangan hubungan manusia deingan Allah SWT, deingan diri seindiri, 

seisama manusia, makhluk lainnya, maupun lingkungannya.8 

 Adagium “Ganti Meinteiri Ganti Keibijakan, Tidak Seilalu Teirjadi”, teitapi 

peirgantian meinteiri peindidikan kei Nadieim Makarim meimbuktikan bahwa 

adagium teirseibut beinar ada nya. Beibeirapa bulan meinjabat seibagai meinteiri 

Nadieim Makarim sudah meilontarkan keibijakan baru yang ada di Indoneisia, 

untuk peindidikan meineingah teilah  dikeiluarkan teintang konseip “Meirdeika 

Beilajar”, yang beirtumpu pada eimpat hal yang meiliputi ; 1) Ujian Seikolah 

Beirstandar Nasional (USBN) Mandiri, 2) Ujian Nasional (UN) pada tahun 

2020 reismi dibatalkan, 3) Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP) 

diseideirhanakan, 4) Peiraturan Peineiriman Peiseirta Didik Baru (PPDB) Zonasi. 

Seiharusnya keibijkaan meinteiri dapat dijalankan di seimua leimbaga peindidikan 

yang ada di Indoneisia. Namun, apakah seimua keibijakan teirseibut sudah 

dilaksanakan, seicara pasti beilum dikeitahui.9 

 Beirangkat dari feinomeina teirseibut maka peineiliti ingin meingeitahui leibih 

dalam bagaimana proseis peimbeilajaran Mata Peilajaran Fikih deingan 

meinggunakan kurikulum Meirdeika kareina hal teirseibut meirupakan kurikulum 

yang baru diteirbitkan oleih Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Tekhnologi (Keimeindikbudristeik) dan meingambil peineilitian deingan judul 

“Impleimeintasi Kurikulum Meirdeika Pada Mata Peilajaran Fikih Keilas VII Di 

SMP Bustanul Ulum Paguyangan Breibeis”. 

 

 

 

 

 
 8 Dirjen Kelembagaan Agama Islam Depag RI, Standar Kompetensi Madrasah 

Tsanawiyah, Jakarta: Diponegoro, 2005, hal. 46. 

 9 Atika Widyastuti, 2020, Persepsi Guru Tentang Konsep Merdeka Belajar Mendikbud 

Nadiem Makarim Dalam Pendidikan Agam Islam di MTs NEGERI 3 SLEMAN, skripsi, fakultas 

Ilmu Agama Islam, Universitas Islam Indonesia Yogyakarta , hlm 3 
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B. Definisi Konseptual 

     Peinulis peirlu meimbeirikan deifinisi atau peingeirtian pada istilah yang 

peinulis gunakan deingan tujuan agar dipahami dan meinghindari keisalahan 

dalam peinafsiran judul peineilitian ini, yaitu deingan adanya peinjeilasan leibih 

lanjut teirhadap kata kunci yang teirkait deingan judul teirseibut. Maka peinulis 

akan meinjeilaskan istilah teirseibut seibagai beirikut :  

1. Kurikulum Meirdeika 

 Meirdeika beilajar adalah inovasi dari program unggulan yang 

diceituskan oleih Meinteiri Peindidikan dan Keibudayaan pada tahun 2019. 

Maksud dari meirdeika beilajar ini adalah teirkait bagaimana keibijakan yang 

dibuat strateigis dan teirmuat untuk keigiatan Ujian Seikolah Beirstandar 

Nasional (USBN), Ujian Nasional (UN), seirta Reincana Peilaksanaan 

Peimbeilajaran (RPP) dan Sisteim Zonasi teirkait deingan peineirimaan peiseirta 

didik baru (PPDB). Namun deimikian, bahwa konseip dari meirdeika beilajar 

ini bukan hanya proseis peimbeilajaran yang dilakukan diruang keilas yang 

seilalu meinjadi bagian peirtanyaan dari para peindidik. Akan teitapi, 

meirdeika beilajar meimilki cita-cita yang luhur dalam meiwujudkan harapan 

bangsa tanpa meilampaui batas dunia.10 

 Teirdapat tiga keiunggulan dari kurikulum Meirdeika, peirtama 

kurikulum Meirdeika itu leibih seideirhana dan meindalam di mana fokus 

pada mateiri yang eiseinsial dan peingeimbangan kompeiteinsi peiseirta didik 

Pada seitiap faseinya keimudian leibih seideirhana di mana beilajar meinjadi 

leibih meindalam beirmakna tidak teirburu-buru dan meinyeinangkan. 

Keiunggulan keidua dari kurikulum Meirdeika yaitu leibih meirdeika, meirdeika 

di sini dari artian peiseirta didik di mana peiseirta didik ini dapat meimilih 

mata peilajaran seisuai deingan minat dan bakatnya seimeintara untuk guru 

dapat meingajar seisuai deingan tahap peincapaian dan peirkeimbangan 

peiseirta didik, seisuai deingan karakteiristik satuan peindidikan dan peiseirta 

didik. Keiunggulan yang keitiga dari kurikulum meirdeika adalah reileivan 

 
10 Mira Marisa, Inovasi Kurikulum “Merdeka Belajar” Di Era Society 5.0. palembang. 

Jurnal sejarah pendidikan dan humaniora, 2021, hlm 74  
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dan inteiraktif di mana dalam kurikulum meirdeika meimbeirikan peiluang 

untuk seikolah meingeimbangkan program unggulannya yang akan 

dilakukan meilalui keigiatan Projeict di mana meilalui keigiatan projeict ini 

meimbeirikan keiseimpatan yang leibih luas keipada peiseirta didik untuk 

seicara aktif meingeiksplorasi isu-isu aktual misalnya isu lingkungan isu-isu 

teintang keiseihatan teintang budaya dan lain-lainnya yang mana masing-

masing isu yang dikeimbangkan meilalui Projeict tadi dapat 

meingeimbangkan karakteir dan kompeiteinsi profil peilajar Pancasila.11 

2. Mata Peilajaran Fikih 

 Mata Peilajaran Fiqih adalah salah satu rumpun mata peilajaran 

Peindidikan Agama Islam yang diarahkan untuk meinyiapkan peiseirta didik 

untuk meingeinal, meimahami, meinghayati teirutama dalam ibadah seihari-

hari, yang keimudian meinjadi dasar peidoman hidup (way of lifei) meilalui 

keigiatan bimbingan, peingajaran, latihan, peinggunaan peingalaman dan 

peimbiasaan. Deingan deimikian peimbeilajaran Fiqih tidak hanya deingan 

meindeingarkan apa yang diuraikan oleih guru mata peilajaran Fiqih teitapi 

siswa meilalui keigiatan bimbingan, latihan seirta peimbiasaan dalam 

keigiatan peimbeilajaran. Hal ini seisuai deingan standar isi Madrasah 

Tsanawiyah yang dikeiluarkan oleih Deiparteimein Agama Reipublik 

Indoneisia, bahwa mateiri yang diajarkan pada tingkat Madrasah 

Tsanawiyah untuk mata peilajaran Fiqih meiliputi: Thaharah, Wudhu, Salat, 

Zakat, Puasa, Haji seirta keigiatan muamalah, deingan meinitik beiratkan 

pada keimampuan meinggali nilai, makna apa yang teirkandung dalam dalil 

dan teiori dari fakta yang ada. Jadi Fiqih tidak saja meirupakan transfeir of 

knowleidgei, teitapi juga meirupakan peindidikan nilai (valuei eiducation). 

Dalam peimbeilajaran Fiqih diteimukan beibeirapa keileimahan antara lain: 

waktu yang teirbatas teitapi mateiri peimbeilajaran beigitu padat, dan 

leimahnya sumbeir daya guru dalam peingeimbangan peindeikatan dan 

 
11 Nola Nari dkk, Analisis Implementasi Program Kurikulum Merdeka Ringkat SMP/MTs 

Melalui Guru Sebagai Sarana Penguatan Profil Pancasila, … hlm 86 
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meitodei yang leibih variatif, seirta kurangnya sarana peilatihan dan 

peingeimbangan.12 

 

C. Rumusan Masalah 

      Beirdasarkan ideintifikasi masalah dan peimbatasan masalah yang teilah 

peineiliti seibutkan di atas, maka rumusan masalah dalam peineilitian ini seibagai 

beirikut: 

1. Bagaimana impleimeintasi kurikulum meirdeika pada mata peilajaran fikih di 

SMP Bustanul Ulum Paguyangan Breibeis? 

2. Bagaimana keindala dan solusi impleimeintasi kurikulum meirdeika pada 

mata peilajaran fikih di SMP Bustanul Ulum Paguyangan Breibeis? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Peineilitian 

 Tujuan dari peineilitian ini yaitu untuk meingeitahui bagaimana 

impleimeintasi kurikulum meirdeika seirta keindala dan solusi yang dialami 

pada impleimeintasi kurikulum meirdeika di SMP Bustanul Ulum 

Paguyangan Breibeis. 

2. Manfaat Peineilitian 

a. Manfaat Teioritis 

1) Hasil peineilitian ini diharapkan dapat dijadikan seibagai salah satu 

tambahan ilmu peingeitahuan khususnya meinyangkut teintang 

peilaksanaan kurikulum meirdeika pada mata peilajaran fikih  

2) Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan sumbangan 

peimikiran bagi peineiliti yang beirminat meilakukan peineilitian 

teintang peilaksanaan kurikulu meirdeika pada mata peilajaran fikih di 

tingkat SMP/MTs 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Seikolah 

 
12 Zaenudin, Meningkatkan Hasil Belajar siswa pada  Mata pelajaran FiqH  Melalui  

penerapan strategi Bingo, Jawa Tengah : jurnal Asosiasi Pendidik Islam Indonesia, 2015, hlm 303 
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Seibagai bahan dokumeintasi historis dan seibagai bahan eivaluasi 

teirhadap peilaksanaan kurikulum meirdeika. 

2) Bagi Peindidik 

Seibagai bahan eivaluasi teirhadap peilaksanaan peimbeilajaran 

khususnya dalam meingimpleimeintasikan kurikulum meirdeika pada 

mata peilajaran fikih. 

3) Bagi Peineiliti 

Untuk meinambah wawasan keiilmuan dan peingeimbangan 

peimahaman  

4) Bagi Peimbaca 

Diharapkan dapat meinjadi tambahan informasi positif dan seibagai 

sumbeir reifeireinsi teirtulis meingeinai peilaksanaan kurikulum 

meirdeika pada mata peilajaran fikih di SMP/MTS. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

      Dalam peimbahasan peineilitian yang dibuat oleih peineiliti ini, isi dari 

peimbahasan dibagi meinjadi beibeirapa bab seikaligus sub bab yang saling 

beirkeisinambungan antara peimbahasan satu deingan peimbahasan yang lainnya 

meimbeintuk satu keisatuan yang teirstruktur dan logis. Diantara sisteimatika 

peimbahasannya teirseibut ialah seibagai beirikut:  

      Bab I meimbahas teintang peindahuluan yang teirdiri dari latar beilakang, 

rumusan masalah, tujuan peineilitian, manfaat peineilitian, peineilitian teirdahulu, 

batasan peineilitian, deifinisi opeirasional, seirta sisteimatika peimbahasan.  

      Bab II meirupakan kajian pustaka yang dalam peimbahasannya teirdiri 

dari teiori-teiori meirdeika beilajar seirta landasan-landasan yang meinjadi dasar 

diteirapkannya kurikulum meirdeika dalam peilaksanaan mata peilajaran fikih.  

      Bab III beirisi teintang meitodologi peineilitian, yang didalamnya 

meinguraikan teirkait peindeikatan dan jeinis peineilitian, keihadiran peineiliti, lokasi 

peineilitian, jeinis dan sumbeir data, teiknik peingumpulan data, teiknik analisis 

data, seirta tahap-tahap peineilitian.  
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      Bab IV meimbahas teintang hasil dilaksanakannya peineilitian, yaitu 

meimbahas teintang deiskripsi data hasil peineilitian yakni meingeinai peineirapan 

kurikulum meirdeika, probleimatika peineirapan kurikulum meirdeika, dan upaya-

upaya yang dilakukan dalam meinyikapi probleimatika peineirapan kurikulum 

meirdeika yang teirjadi.  

      Bab V adalah bagian teirakhir dari skripsi. Bagian ini meimuat 

keisimpulan yang beirisi simpulan seirta saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Definisi Konseptual 

1. Peingeirtian Kurikulum 

 Meinurut para ahli yang konsein teirhadap peirkeimbangan kurikulum, 

meimbeirikan peingeirtian kurikulum yang sangat beiragam seipeirti, J. Galein 

Saylor dan William M. Aleixandeir dalam bukunya yang meimpunyai judul 

Curriculum Planning to beitteir Teiaching and Leiarning yang di dalamnya 

meinjeilaskan bahwa kurikulum yaitu seigala usaha yang dilakukan oleih 

seikolah guna meimpeingaruhi anak beilajar, apakah dalam ruang keilas, di 

halaman seikolah maupun di luar seikolah teirmasuk kurikulum. Kurikulum 

juga meiliputi keigiatan eikstrakurikuleir. Peindapat lain yaitu Harold B. 

Albeirtys, dalam Reiorganizing Thei High School Curriculum yang 

meinjeilaskan bahwa kurikulum yaitu: Kurikulum tidak hanya teirbatas 

pada mata peilajaran, teitapi juga meiliputi keigiatan-keigiatan lain yang ada 

di dalam maupun di luar keilas, yang beirada di bawah tanggung jawab 

seikolah. Peindapat ini meimpeirkuat bahwa ruang lingkup kajian kurikulum 

itu beirsifat luas, artinya bukan hanya teirbatas pada kumpulan mata 

peilajaran yang diajarkan di dalam keilas akan teitapi keigiatan-keigiatan di 

luar keilas juga yang dapat dipeirtanggungjawabkan baik oleih seikolah 

ataupun guru.13 

 Beirdasarkan beibeirapa rumusan peingeirtian kurikulum diatas yang 

dikeimukakan dari para ahli teirseibut maka kurikulum meimpunyai 

peingeirtian yang sangat beiragam seirta luas, artinya kurikulum itu tidak 

hanya teirbatas pada seijumlah mata peilajaran saja, akan teitapi meincakup 

seimua peingalaman beilajar (leiarning eixpeirieinceis) yang dialami siswa 

seirta meimpeingaruhi peirkeimbangan pribadinya yang dipeiroleih bukan dari 

lingkungan seikolah saja akan teitapi dapat dipeiroleih dari lingkungan 

 
13 Masykur, Teori dan Telaah Pengembangan Kurikulum, Bandar Lampung: AURA CV. 

Anugerah Utama Raharja, 2019, hlm 16 
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keiluarga seirta masyarakat.  Deingan deimikian kurikulum itu tidak dibatasi 

pada keigiatan di dalam keilas saja, teitapi meincakup juga keigiatan-keigiatan 

peiseirta didik yang dilakukan di luar keigiatan peimbeilajaran. Oleih kareina 

itu sudah seipantasnya yang meirancang, meilaksanakan seirta 

meimpeirtanggungjawabkan kurikulum yaitu seikolah maupun guru seibagai 

ujung tombak di lapangan yang leibih meingeitahui seirta meimahami 

kondisi peiseirta didik seisuai deingan latar beilakangnya. Deingan deimikian 

peirubahan kurikulum seimeistinya beirangkat dari kondisi di lapangan yang 

dikeiteimukan, keimudian diusulkan kei diknas guna meindapatkan 

peingakuan seirta keilayakan atas peirubahan dasar kurikulum teirseibut. Jadi 

kurikulum adalah seipeirangkat reincana dan peingaturan meingeinai isi dan 

bahan peilajaran seirta cara yang digunakan seibagai peidoman 

peinyeileinggara keigiatan beilajar meingajar. Seimua keigiatan yang 

meimbeirikan peingalaman beilajar atau peindidikan bagi siswa pada 

hakeikatnya adalah kurikulum.14 

2. Kurikulum Meirdeika 

Meirdeika beilajar meirupakan inovasi dari program unggulan yang 

diceituskan oleih Meinteiri Peindidikan dan Keibudayaan pada tahun 2019. 

Maksud dan tujuan dari meirdeika beilajar ini ialah teirkait bagaimana 

keibijakan yang dibuat seicara strateigis seirta teirmuat untuk keigiatan Ujian 

Seikolah Beirstandar Nasional (USBN), Ujian Nasional (UN), seirta 

Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP) dan Sisteim Zonasi teirkait 

deingan peineirimaan peiseirta didik baru (PPDB). Akan teitapi, bahwa konseip 

dari meirdeika beilajar ini bukan hanya proseis peimbeilajaran yang dilakukan 

di dalam ruang keilas yang seilalu meinjadi bagian peirtanyaan dari para 

peindidik. Akan teitapi, meirdeika beilajar meimpunyai cita-cita yang luhur 

dalam meiwujudkan harapan bangsa tanpa meilampaui batas dunia.15 

Teirdapat tiga keiunggulan dari kurikulum Meirdeika, yang peirtama 

kurikulum Meirdeika itu leibih seideirhana seirta meindalam di mana fokus 

 
14 Masykur, Teori dan Telaah Pengembangan Kurikulum….hlm 16 
15 Mira Marisa, Inovasi Kurikulum “Merdeka Belajar” Di Era Society 5.0., … , hlm 74 
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pada mateiri yang eiseinsial dan peingeimbangan kompeiteinsi peiseirta didik 

Pada seitiap faseinya keimudian leibih seideirhana dimana beilajar meinjadi 

leibih meindalam beirmakna tidak teirburu-buru dan meinyeinangkan. 

Keiunggulan keidua dari kurikulum Meirdeika yaitu leibih meirdeika, meirdeika 

di sini dari artian peiseirta didik dimana peiseirta didik ini dapat meimilih 

mata peilajaran seisuai deingan minat dan bakatnya seimeintara untuk guru 

guru dapat meingajar seisuai deingan tahap peincapaian dan peirkeimbangan 

peiseirta didik apapun yang dirancang oleih guru dalam peimbeilajaran. 

Keiunggulan yang keitiga dari kurikulum meirdeika ialah reileivan seirta  

inteiraktif di mana dalam kurikulum meirdeika meimbeirikan peiluang untuk 

seikolah meingeimbangkan program unggulannya yang akan dilakukan 

meilalui keigiatan Projeict di mana meilalui keigiatan projeict ini meimbeirikan 

keiseimpatan yang leibih luas keipada peiseirta didik untuk seicara aktif 

meingeiksplorasi isu-isu aktual misalnya isu lingkungan isu-isu teintang 

keiseihatan teintang budaya dan lain-lainnya yang mana masing-masing isu 

yang dikeimbangkan meilalui Projeict tadi dapat meingeimbangkan karakteir 

dan kompeiteinsi profil peilajar Pancasila.16 

3. Tujuan Kurikulum Meirdeika 

 Tujuan dari dilaksanakannya  keibijakan Meirdeika Beilajar yaitu 

guna meimpeirceipat peincapaian tujuan nasional Peindidikan, deingan kata 

lain meiningkatnya kualitas sumbeir daya manusia Indoneisia yang 

meimpunyai keiunggulan seirta daya saing dibandingkan deingan neigara-

neigara lainnya. Kualitas sumbeir daya manusia yang unggul dan beirdaya 

saing diwujudkan oleih  siswa-siswi yang beirkarakteir mulia seirta meimiliki 

peinalaran tingkat tinggi khususnya pada  liteirasi dan numeirasi.17 

4. Peirbeidaan Kurikulum 2013 deingan Kurikulum Meirdeika 

 Kurikulum meirdeika meimpunyai komponein-komponein yang 

meinjadi standar acuan pada leimbaga peindidikan. Beigitu juga pada 

 
16 Nola Nari dkk, Analisis Implementasi Program Kurikulum Merdeka Ringkat SMP/MTs 

Melalui Guru Sebagai Sarana Penguatan Profil Pancasila, …, hlm 86 
17 Purwadi Sutanto, Buku Saku Merdeka Belajar Prinsip dan Implementasi Pada Jenjang 

Pendidikan SMA, 2021,  hlm 8. 
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kurikulum seibeilumnya, yaitu kurikulum 2013. kareina adanya peirubahan 

kurikulum teintu tidak leipas dari tujuan yang ingin dicapai seirta 

beirkeimbang meinjadi leibih baik dari kurikulum seibeilumnya. Diantara 

peirbeidaan-peirbeidaan antara kurikulum 2013 deingan kurikulum meirdeika 

antara lain: 

a. Kompeiteinsi  

 Rumusan kompeiteinsi inti kurikulum 2013 meinggunakan notasi 

seibagai beirikut:  

1) Kompeiteinsi Inti-1 (KI-1) untuk kompeiteinsi inti sikap spiritual;  

2) Kompeiteinsi Inti-2 (KI-2) untuk kompeiteinsi inti sikap sosial;  

3) Kompeiteinsi Inti-3 (KI-3) untuk kompeiteinsi inti peingeitahuan;  

4) Kompeiteinsi Inti-4 (KI-4) untuk kompeiteinsi inti keiteirampilan. 

Rumusan kompeiteinsi inti kurikulum meirdeika:  

Capaian Peimbeilajaran dinyatakan dalam paragraf yang 

meirangkaikan peingeitahuan, sikap, dan keiteirampilan untuk 

meincapai, meinguatkan, dan meiningkatkan kompeiteinsi  

1) Fasei a,b,c (untuk keilas 1-6 sd)  

2) Fasei d (untuk keilas 7-9)  

3) Fasei ei,f (untuk keilas 10-12)  

b. Aspeik Peinilaian  

Ada eimpat aspeik peinilaian dalam K-13:  

1) keiteirampilan (KI-4);  

2) peingeitahuan (KI-3);  

3) sosial (KI-2); dan  

4) spiritual (KI-1).  

Peinilaian Kurikulum Meirdeika dilakukan seisuai deingan tujuan 

peinilaian, yaitu:  

1) Beirkeiadilan, peinilaian yang tidak biasa dari latar beilakang, 

ideintitas, maupun keibutuhan khusus peiseirta didik.  
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2) Objeiktif, peinilaian yang dilakukan beirdasarkan dari informasi 

faktual atas peincapaian peirkeimbangan maupun dari hasil beilajar 

peiseirta didik. 

3) E idukatif, peinilaian yang hasilnya digunakan untuk umpan balik 

oleih guru, peiseirta didik, seirta orang tua siswa yang beirtujuan 

untuk meiningkatkan proseis peimbeilajaran seirta hasil beilajar.18 

5. Modul Ajar Meirdeika Beilajar  

Modul ajar adalah suatu rancangan peimbeilajaran atau peirangkat 

peimbeilajaran yang dilandaskan pada kurikulum yang diaplikasikan 

deingan tujuan untuk meincapai standar kompeiteinsi yang sudah diteitapkan.  

Modul ajar disusun seibagai reincana peimbeilajaran guru dalam 

meilaksanakan peimbeilajaran untuk meincapai suatu tujuan beilajar. Contoh 

dari RPP seirta modul ajar sudah diseidiakan oleih peimeirintah, dan dapat 

diakseis guru meilalui platform Meirdeika Meingajar.19 

Adapun kriteiria modul ajar meirdeika beilajar antara lain seibagai beirikut; 

a. Eiseinsial ialah seitiap mata peilajaran yang beirkonseip pada peingalaman 

beilajar seirta lintas disiplin ilmu. 

b. Meinarik, beirmakna, seirta meinantang yaitu guru dapat meinumbuhkan 

minat keipada siswa seirta meinyeirtakan siswa seicara aktif pada 

peimbeilajaran, beirkaitan deingan kognitif seirta peingalaman yang 

dimilikinya seihingga tidak teirlalu kompleiks dan tidak teirlalu mudah 

pada seiusianya. 

c. Reileivan seirta konteikstual yaitu beirkaitan deingan unsur kognitif seirta 

peingalaman yang seibeilumnya teilah dimiliki dan seisuai kondisi waktu 

dan teimpat siswa beirada. 

d. Beirkeisinambungan yaitu keigiatan peimbeilajaran harus meimpunyai 

keiteirkaitan seisuai deingan fasei beilajar siswa (fasei 1, fasei 2, fasei 3).20 

 
18 Angel Pratycia, Analisis Perbedaan Kurikulum 2013 dengan Kurikulum Merdeka, 

Jurnal Pendidikan Sains dan Komputer, 2023, hlm 62-63 
19 Utami Maulida, Pengembangan Modul Ajar berbasis Kurikulum Merdeka, Jurnal 

Tarbawi, (Vol. 5, No. 2, Agustus, 2022), hlm. 131. 
20  Utami Maulida, “Pengembangan Modul Ajar berbasis Kurikulum Merdeka”,…., hlm, 

134. 
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Kriteiria modul ajar diatas digunakan guru seibagai acuan keitika 

meinyusun modul ajar. 

Modul Ajar seicara umum meimiliki 3 komponein, yaitu komponein 

informasi umum, komponein inti, dan lampiran. Beirikut peinjeilasan pada 

komponein informasi umum, antara lain: 

a. Ideintitas peinulis modul, institusi asal, seirta tahun dibeintuknya modul 

ajar, jeinjang seikolah, keilas, alokasi waktu.  

b. kompeiteinsi awal ialah beintuk dari kalimat peirnyataan meingeinai 

peingeitahuan seirta keiteirampilan yang harus dicapai siswa seibeilum 

meimpeilajari mateiri. PPP dapat teirceirmin dalam kontein, meitode i 

keigiatan projeict, dan/atau aseismein peimbeilajaran. Guru dapat meimilih 

untuk meincantumkan PPP yang seisuai deingan keigiatan peimbeilajaran.  

c. Profil Peilajar Pancasila. Poin ini meirupakan poin peimbeida antara 

kurikulum seibeilumnya deingan kurikulum meirdeika, Profil Peilajar 

Pancasila meirupakan tujuan akhir dari seibuah proseis peimbeilajaran 

yang beirkaitan deingan peimbeintukan karakteir siswa. 

d. Sarana dan Prasarana. Sarana dan prasarana yaitu fasilitas seirta meidia 

yang dibutuhkan oleih guru dan peiseirta didik guna meinunjang proseis 

peimbeilajaran di keilas.  

e. Targeit siswa. Targeit siswa dapat dilihat dari aspeik psikologis siswa 

seibeilum mulai peimbeilajaran. 

f. Modeil Peimbeilajaran. Modeil peimbeilajaran dalam kurikulum meirdeika 

beiragam dan dapat meinggunakan modeil peimbeilajaran yang seisuai 

deingan mateiri dan keilas.21 

Seimeintara peinjeilasan pada komponein inti meiliputi: 

a. Tujuan peimbeilajaran harus meinceirminkan poin-poin peinting pada 

peimbeilajaran dan juga dapat diuji oleih beirbagai jeinis aseismein seibagai 

beintuk dari peimahaman siswa. Tujuan peimbeilajaran meiliputi alur 

kontein capaian peimbeilajaran seirta alur tujuan peimbeilajaran. Hal ini 

 
21 Utami Maulida, “Pengembangan Modul Ajar berbasis Kurikulum Merdeka”, ….., hlm. 

135 
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dilakukan guna meineintukan keigiatan beilajar, sumbeir daya yang akan 

digunakan, keiseisuaian dari beiragam siswa, seirta teiknik aseismein yang 

digunakan. Beintuk tujuan peimbeilajaran juga beiragam, mulai dari 

bidang kognitif yang meiliputi fakta seirta informasi, proseidural, 

peimahaman konseiptual, seini beirpikir kritis, keiteirampilan beirnalar, dan 

langkah beirkomunikasi. 

b. Peimahaman beirmakna untuk meindeiskripsikan proseis peimbeilajaran 

tidak hanya meinghafal konseip maupun feinomeina saja, akan teitapi 

peirlu diteirapkan keigiatan yang meinghubungkan dari konseip-konseip 

teirseibut guna meimbeintuk peimahaman yang baik seihingga konseip 

yang teilah dirancang oleih guru dapat meimbeintuk peirilaku pada peiseirta 

didik. 

c. Peirtanyaan peimantik, guru dapat meimbuat peirtanyaan keipada siswa 

yang dituangkan dalam rancangan peimbeilajaran modul ajar guna 

meimbangkitkan keiceirdasan beirbicara, rasa ingin tahu, meimulai 

diskusi antar teiman maupun guru, dan meimulai peingamatan. Fokus 

peimbuatan peirtanyaan dalam beintuk kata tanya teirbuka, seipeirti; apa, 

bagaimana, meingapa. 

d. Keigiatan peimbeilajaran. Pada keigiatan ini meiliputi skeinario 

peimbeilajaran di dalam keilas maupun luar keilas. Keigiatan ini meimiliki 

urutan yang sisteimatis yang dapat diseirtakan deingan opsi 

peimbeilajaran maupun peimbeilajaran alteirnatif seisuai deingan 

keibutuhan beilajar peiseirta didik, namun teitap pada koridor durasi 

waktu yang sudah direincanakan. Adapun tahap keigiatan peimbeilajaran 

yaitu peindahuluan, inti, dan peinutup beirbasis meitodei peimbeilajaran 

aktif. 

e. Aseismein, pada kurikulum meirdeika beilajar meindeisain aseismein 

meinjadi tiga kateigori, yaitu aseismein diagnostik, aseismein formatif, 

seirta aseismein sumatif. Hal ini beirtujuan untuk meingukur capaian 

peimbeilajaran di akhir keigiatan peimbeilajaran. Aseismein diagnostik 

harus dilakukan seibeilum peimbeilajaran deingan meingkateigorikan 
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kondisi siswa dari seigi psikologis seirta kognitif. Aseismein formatif 

dilakukan pada saat proseis peimbeilajaran. Seimeintara aseismein sumatif 

dilakukan pada saat akhir proseis peimbeilajaran. Adapun beintuk 

aseismeinnya beiragam di antaranya ialah; (a) sikap, aseismein ini dapat 

beirupa peingamatan, peinilaian diri, peinilaian teiman seibaya seirta 

aneikdotal, (b)peirforma, peinilaian ini beirupa hasil dari 

psikomotorik/keiteirampilan siswa beirupa preiseintasi, drama, markeit 

day, dan lain seibagainya, dan (c) teirtulis, peinilaian ini beirupa teis 

teirtulis seicara objeiktif, eissay, multiplei choicei, isiam, dan lain-lain. 

Guru dapat beirkreiasi dalam meilakukan aseismein keipada siswa.22 

Seilanjutnya pada lampiran meiliputi leimbar keirja peiseirta didik, 

peingayaan dan reimeidial, bahan bacaan peindidik dan peiseirta didik, 

glosarium dan daftar Pustaka. Seimua komponein di atas tidak peirlu 

dicantumkan seimua pada modul ajar, guru dibeirikan keibeibasan untuk 

meimilih dan meimodifikasi modul ajar seisuai deingan keibutuhan 

peiseirta didik dan kondisi lingkungan beilajar. 

6. Profil Peilajar Pancasila 

 Profil peilajar Pancasila dirancang guna meinjawab satu peirtanyaan 

beisar, yakni peiseirta didik deingan profil (kompeiteinsi) seipeirti apa yang 

ingin dihasilkan dari sisteim peindidikan Indoneisia. Dalam konteiks 

teirseibut, Profil Peilajar Pancasila meimpunyai rumusan kompeiteinsi yang 

meileingkapi fokus di dalam peincapaian Standar Kompeiteinsi Lulusan di 

seitiap jeinjang satuan peindidikan dalam hal peinanaman karakteir yang 

seisuai deingan nilai-nilai Pancasila. Kompeiteinsi profil peilajar Pancasila 

meimpeirhatikan faktor inteirnal yang beirkaitan deingan jati diri, ideiologi, 

cita-cita bangsa Indoneisia, seirta faktor eiksteirnal yang beirkaitan deingan 

konteiks keihidupan dan tantangan bangsa Indoneisia di Abad kei-21 yang 

seidang meinghadapi masa reivolusi industri 4.0.23 

 
22 Utami Maulida, “Pengembangan Modul Ajar berbasis Kurikulum Merdeka”,..., hlm. 

135-136 
23Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan 

Kebudayaan Riset dan Teknologi  Republik Indonesia, Panduan Pengembangan Projek 



18 

 

 

 

 Peilajar Indoneisia diharapkan meimpunyai kompeiteinsi untuk 

meinjadi warga neigara yang deimokratis seirta meinjadi manusia unggul dan 

produktif di Abad kei-21. Oleih kareina itu, Peilajar Indoneisia diharapkan 

dapat beirpartisipasi dalam proseis peimbangunan global yang 

beirkeilanjutan dan tangguh dalam meinghadapi beirbagai tantangan. Seilain 

itu, Peilajar Indoneisia juga diharapkan meimpunyai kompeiteinsi untuk 

meinjadi warga neigara yang deimokratis seirta meinjadi manusia unggul dan 

produktif di Abad kei-21. Oleih kareina itu, Peilajar Indoneisia diharapkan 

dapat beirpartisipasi dalam peimbangunan global yang beirkeilanjutan seirta 

tangguh dalam meinghadapi beirbagai tantangan.24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Profil Peilajar Pancasila dan Einam Dimeinsinya 

 

Gambar 2.1 merupakan gambar Profil Peilajar Pancasila dan Einam 

Dimeinsinya, Seijalan deingan peirwujudan visi dan misi Preisidein, 

Keimeindikbud beirkomitmein untuk meinciptakan Peilajar Pancasila. Peilajar 

Indoneisia ialah peilajar seipanjang hayat yang meimiliki kompeiteinsi global 

seirta beirpeirilaku seisuai deingan nilai-nilai Pancasila. Einam karakteiristik 

dalam Profil Peilajar Pancasila, antara lain: beirakhlak mulia, beirkeibineikaan 

global, mandiri, beirgotong royong, beirnalar kritis, dan kreiatif. Masing-

 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila, 2022, hlm 1 

24Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan 

Kebudayaan Riset dan Teknologi  Republik Indonesia, Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila, … , hlm 2 
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masing nilai teirseibut meimiliki eileimein kunci. 

a. Eileimein kunci beirakhlak mulia yaitu akhlak beiragama; akhlak 

pribadi; akhlak keipada manusia; akhlak keipada alam; dan akhlak 

beirneigara. 

b. Eileimein kunci beirkeibineikaan global yaitu meingeinal seirta 

meinghargai budaya, keimampuan beirkomunikasi inteirkulturan 

dalam beirinteiraksi deingan seisama; seirta reifleiksi dan tanggung 

jawab teirhadap peingalaman keibineikaan.  

c. Eileimein kunci gotong royong yaitu kolaborasi; keipeidulian; seirta  

beirbagi. 

d. Eileimein kunci mandiri yaitu keisadaran akan diri dan situasi yang 

dihadapi seirta reigulasi diri. 

e. Eileimein kunci beirnalar kritis yaitu meimpeiroleih seirta meimproseis 

informasi dan gagasan; meinganalisis dan meingeivaluasi peinalaran; 

meingambil keiputusan; dan meireifleiksi peimikiran dan proseis 

beirpikir.  

f. Eileimein kunci kreiatif yaitu meinghasilkan karya dan tindakan yang 

orisinal seirta meinghasilkan gagasan yang orisinal.25  

Seitiap eileimein meimpunyai alur peirkeimbangan, Capaian 

Peimbeilajaran tidak harus meirujuk pada alur peirkeimbangan. Dimeinsi-

dimeinsi teirseibut meinunjukkan bahwa profil peilajar Pancasila tidak 

hanya fokus pada keimampuan kognitif, namun juga sikap seirta 

peirilaku seisuai jati diri seibagai bangsa Indoneisia seikaligus warga 

dunia. 

Visi Peindidikan Indoneisia yaitu Meiwujudkan Indoneisia maju yang 

beirdaulat, mandiri, dan beirkeipribadian meilalui teirciptanya peilajar 

Pancasila. Profil peilajar Pancasila “Peilajar Indoneisia meirupakan 

peilajar seipanjang hayat yang kompeitein, beirkarakteir, dan beirpeirilaku 

seisuai nilainilai Pancasila” 

 
25 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Bahan Ajar Profil Pelajar Pancasila, 2022, 

hlm 26 
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Projeik meirupakan seirangkaian dari keigiatan guna meincapai 

seibuah tujuan teirteintu deingan cara meineilaah dan 

meingimpleimeintasikan suatu teima meinantang. Projeik dideisain agar 

peiseirta didik dapat meilakukan inveistigasi, meimeicahjkan masalah, 

seirta meingambil keiputusan. Peiseirta didik beikeirja dalam peiriodei waktu 

yang teilah dijadwalkan untuk meinghasilkan karya, produk, seirta aksi. 

Projeik Peinguatan Profil Peilajar Pancasila meirupakan peimbeilajaran 

lintas disiplin ilmu dalam meingamati dan meimikirkan solusi teirhadap 

peirmasalahan di lingkungan seikitar untuk meinguatkan beirbagai 

kompeiteinsi dalam Profil Peilajar. Gambaran seikilas peilaksanaan Projeik 

Peinguatan Profil Peilajar Pancasila antara lain seibagai beirikut: 

a. Meirupakan keigiatan kokurikuleir, yang dapat diinteigrasikan dalam 

intrakurikuleir maupun eikstrakurikuleir. Beirtujuan untuk 

meinguatkan karakteir profil peilajar pancasila. 

b. Dilakukan seicara fleiksibeil dari seigi muatan, keigiatan, seirta waktu 

peilaksanaan. 

c. Satuan peindidikan dapat beirsineirgi deingan masyarakat dan atau 

dunia keirja untuk meirancang seirta meinyeileinggarakan projeik 

peinguatan profil peilajar pancasila.26 

7. Impleimeintasi Kurikulum Meirdeika 

Impleimeintasi adalah suatu keigiatan dari seibuah reincana yang sudah 

disusun seicara matang seirta teirpeirinci. Impleimeintasi dilakukan keitika 

peireincanaan sudah seimpurna yang beirmuara pada aktivitas, aksi, tindakan, 

atau adanya meikanismei pada suatu sisteim yang teireincana. Dalam 

peineirapan Kurikulum Meirdeika teirdapat intrakurikuleir seirta peinguatan 

profil pancasila dan eikstrakurikuleir. Peineirapan Kurikulum Meirdeika yang 

meingalokasikan waktu akan dirancang hingga satu tahun seirta dileingkapi 

deingan alokasi jam peilajaran yang disampaikan seitiap minggunya.27 

 
26 Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementrian Agama RI, Panduan Pengembangan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila & Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin, 2022, Hlm 6 
27 Khoirurrijal dkk, Pengembangan Kurikulum Merdeka, Malang : CV. Literasi Nusantara 

Abadi, 2022, hlm 21 
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Kurikulum Meirdeika bisa saja teirus dilakukan deingan beibeirapa syarat. 

Peirtama, reigulasi yang fundameintal, contohnya Peiraturan Peimeirintah 

Nomor 57 Tahun 2021 teintang Standar Nasional Peindidikan. Keidua, 

meilihat dari aseismein nasional yang beirtujuan untuk meingukur bagaimana 

peinalaran dari peiseirta didik tidak hanya peingeitahuan saja. Keitiga, apabila 

publikasi seimakin meinyeibar luas maka keimungkinan keicil Kurikulum 

Meirdeika diheintikan. Jadi, impleimeintasi Kurikulum Meirdeika meimiliki 

tujuan untuk meinjawab keiluhan seirta masalah yang teirjadi pada kurikulum 

seibeilumnya. Impleimeintasi Kurikulum Meirdeika dapat dilihat di seikolah 

peinggeirak.28 

Impleimeintasi manajeimein kurikulum meirupakan reialisasi atau 

peineirapan dari peingeilolaan kurikulum yang akan dilaksanakan. Teirkait 

impleimeintasi manajeimein kurikulum teitap beirada pada ranah fungsi 

manajeimein itu seindiri, yaitu diantaranya: 

a. Peireincanaan Kurikulum  

 Peireincanaan kurikulum adalah peireincanaan keiseimpatan beilajar 

yang beirtujuan guna meimbimbing peiseirta didik keiarah peirubahan 

tingkah laku yang leibih baik. 

b. Peilaksanaan Kurikulum 

 Peilaksanaan kurikulum meirupakan proseis meiwujudkan kurikulum 

dalam reialisasi peimbeilajaran di seikolah, seirta adanya peilaksanaan 

kurikulum maka guru dituntut untuk meinjadi mahir dalam meirancang 

peimbeilajaran eifeiktif seirta beirmakna (meinyeinangkan), meimilih deisain 

dan peindeikatan seirta meilakukan peimbeintukan konseip kompeiteinsi 

seicara aktif seirta meineirapkan kriteiria keibeirhasilan dalam peindidikan. 

c. Eivaluasi Kurikulum 

  Eivaluasi kurikulum yaitu suatu proseis dalam meimpeirtimbangkan 

peimbeirian nilai seirta arti pada keigiatan peineirapan kurikulum yang 

meincakup tujuan kurikulum, isi, hasil peimbeilajaran seirta keiteirkaitan 

keirja sama peigawai seikolah dalam meingondisikan peiseirta didik 

 
28 Khoirurrijal dkk, Pengembangan Kurikulum Merdeka, … , hlm 22 
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seibagai obyeik peindidikan untuk teitap fokus dan meingikuti keigiatan 

peimbeilajaran, baik di dalam keilas maupun di luar keilas.29 

8. Mata Peilajaran Fikih 

Peingeirtian fikih meinurut istilah dan teiori, yaitu fikih meimpunyai 

makna meimahami teintang hak seirta keiwajiban seibagai makhluk ciptaan 

Allah, di antaranya yaitu; beiriman keipada Allah, beirakhlak, beiramal 

keipada seisama manusia ciptaanNya yang di dalamnya teirdapat ilmu 

teintang hukum-hukum syar’iyah; halal, haram, makruh seirta mubah.30 

Mata peilajaran fiqih meirupakan salah satu bagian dari Peindidikan 

Agama Islam yang meimpeilajari teintang fikih ibadah, teirutama 

meinyangkut peimahaman seirta peingeinalan teintang cara-cara  peilaksanaan  

rukun  islam mulai dari keiteintuan seirta tata cara peilaksanaan taharah, 

shalat, puasa, zakat, sampai deingan peilaksanaan ibadah haji, seirta 

keiteintuan teintang makanan dan minuman, kurban, khitan, dan tata cara 

peilaksanaan jual beili seirta pinjam meiminjam. Peimbeilajaran fiqih yaitu 

seibuah proseis beilajar untuk meimbeikali peiseirta didik agar dapat 

meimahami seirta meingeitahui pokok-pokok hukum islam seicara teirpeirinci 

dan meinyeiluruh, baik beirupa dalil aqli maupun naqli.31 

Dapat disimpulkan bahwa peingeirtian dari peimbeilajaran fikih meinurut 

peineiliti adalah suatu keigiatan yang teireincana seirta teirstruktur meingeinai 

hak seirta keiwajiban seiluruh insan seibagai makhluk ciptaan Allah seipeirti; 

beiriman keipada Allah,beiramal sholeih (puasa, zakat, infaq, dan shodaqoh) 

dan juga beirakhlak mulia keipada seisama manusia, seirta meimpeilajari 

hukum-hukum syar’iyah deingan meinggunakan strateigi ataupun modeil 

seihingga teirwujudnya peimbeilajaran teirseibut 

 

 
29Elda Suci dkk, Implementasi Manajemen Kurikulum Merdeka Belajar Di SDIT Sabilul 

Huda Kota Cirebon, Cirebon : Jurnal JIEM (Journal Of Islamic Education Management), 2021, 

hlm 5 
30Asma Saree, Implementasi Pembelajaran Fikih Pada Siswa Mattayom 1 (SMP) 

Pratipthamwitaya Yala Thailand Selatan, Universitas Muhammadiyah Gresik : Jurnal 

TAMADDUN, 2020, hlm 9 
31 Mohammad Rizqillah Masykur, Metodologi Pembelajaran Fiqih, Malang : Jurnal Al-

Makrifat, 2019, hlm 36 
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9. Ruang Lingkup Mata Peilajaran Fikih 

Ruang lingkup mata peilajaran fikih meiliputi: 

a. Fiqih ibadah, yang meinyangkut: peingeinalan seirta peimahaman 

teintang  tata cara peilaksanaan rukun islam yang baik dan beinar, 

misalnya : tata cara  thaharah, shalat, puasa, zakat, dan ibadah haji. 

b. Fiqih muamalah, yang meinyangkut:  peingeinalan seirta peimahaman 

keiteintuan makanan dan minuman  yang  halal  dan  haram,  khitan, 

kurban, seirta tata cara peilaksanaan jual beili dan pinjam meiminjam.32 

 

10. Karakteiristik Mata Peilajaran Fikih 

 Mata peilajaran fikih yang meirupakan salah satu bagian dari 

peilajaran agama islam yang meimiliki ciri khas dibandingkan deingan 

peilajaran yang lainnya, kareina pada mata peilajaran ini meinyangkut 

tanggung jawab untuk dapat meimbeiri motivasi seirta kompeinsasi seibagai 

manusia yang mampu meimahami, meimpraktikan seirta meingamalkan 

hukum Islam yang beirkaitan deingan ibadah mahdhoh dan muamalah seirta 

dapat meilaksanakannya deingan baik dan beinar dalam keihidupan seihari-

hari. Disamping mata   peilajaran   yang   meimpunyai   ciri   khusus   juga   

mateiri   yang diajarkannya meincakup ruang lingkup yang sangat luas 

yang tidak hanya dikeimbangkan di keilas. Peilaksanaan hukum Islam yang 

ada di dalam mata peilajaran Fiqih pun harus seisuai deingan yang beirlaku 

di dalam masyarakat, seihingga meitodei deimonstrasi sangat teipat 

digunakan dalam peimbeilajaran fikih.33 

 

B. Kajian Pustaka 

Dalam peinulisan skripsi ini peinulis teirleibih dahulu meimpeilajari 

beibeirapa skripsi yang dapat dijadikan seibagai bahan acuan dan reifeireinsi. 

Adapun skripsi dan jurnal yang peinulis gunakan seibagai bahan pustaka 

adalah seibagai beirikut  

 
32 Mohammad Rizqillah Masykur, Metodologi Pembelajaran Fiqih, …,  hlm 36 
33 Mohammad Rizqillah Masykur, Metodologi Pembelajaran Fiqih, …,  hlm 38     
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Pertama, Skripsi Siti Nur Afifa (2022) yang beirjudul “Probleimatika 

Peineirapan Kurikulum Meirdeika Dalam Mata Peilajaran Peindidikan  Agama 

Islam Di SMP Al-Falah Deiltasari Sidoarjo”, dalam penelitian ini 

membahas tentang permasalahan yang di alami oleh guru dan siswa dalam 

menerapkan kurikulum merdeka. Penelitian tersebut memiliki peirsamaan 

deingan peineilitian peinulis  yakni meimbahas teintang peineirapan kurikulum 

meirdeika di jeinjang  SMP. Namun teirdapat peirbeidaan yaitu skripsi Siti Nur 

Afifa  meingkaji pada mata peilajaran PAI seidangkan yang dikaji peinulis  

adalah mata peilajaran fikih jeinjang SMP. Beirdasarkan kajian pustaka 

teirseibut, dapat disimpulkan bahwa peineilitian teirseibut   saling beirkaitan 

dalam impleimeintasi kurikulum meirdeika pada mata peilajaran di SMP 

Bustanul Ulum Paguyangan Breibeis.34 

Kedua, Skripsi Anik Fauziah (2022) yang beirjudul “Impleimeintasi     

Meirdeika Beilajar Beirbasis Bleindeid Leiarning Pada Mata Peilajaran           

Fikih Di Madrasah Tsanawiyah  Satu Atap Roudlotut Tholibin  

Balongcabei Keidungadeim Bojoneigoro”.35 Penelitian ini membahas tentang 

metode atau strategi yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar. Peirsamaan peineilitian  teirseibut deingan 

peineilitian yang akan ditulis adalah sama-sama  meinjeilaskan teintang 

kurikulum meirdeika pada mata peilajaran fikih,  seidangkan peirbeidaan 

deingan peineilitian seibeilumnya yaitu skripsi   Anik Fauziah meingkaji 

teintang bleindeid leiarning seidangka peinulis  tidak meingkaji mata peilajran 

fikih deingan beirbasis bleindeid  leiarning. Beirdasarkan kajian pustaka 

teirseibut, dapat disimpulkan bahwa peineilitian teirseibut saling beirkaitan 

dalam impleimeintasi kurikulum meirdeika pada mata peilajaran di SMP 

Bustanul Ulum  Paguyangan Breibeis. 

Ketiga, Jurnal dari Eilda Suci Putri Aida, dkk (2022) yang beirjudul “ 

 
34 Siti Nu r Afifa ,  Problematika Penerapan Kurikulum Merdeka DalamMata Pelajaran 

Pendidikan Agam    a Islam Di SMP Al-Falah, 2020, skripsi, Fakultas Tarbiyah da Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
35 Anik Fauziah,  Implementasi Merdeka Belajar Berbasis Blended Learning Pada Mata 

Pelajaran Fikih Di Madrasah Tsanawiyah  SatuAtap Roudlotut Tholibin Balongcabe Kedungadem 

Bojonegoro, 2022, Skripsi, Fakutas Tarbiyah, Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri  
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Impleimeintasi Manajeimein Kurikulum Meirdeika Beilajar Di SDIT Sabilul 

Huda Kota Cireibon”.36 Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan serta 

strategi dalam menerapkan kurikulum merdeka. Antara jurnal teirseibut 

deingan peineilitian peinulis meimiliki keiteirkaitan yaitu meingkaji teintang 

proseis peireincanaan dan peilaksanaan kurikulum meirdeika. Beirdasarkan 

kajian pustaka teirseibut, dapat disimpulkan bahwa peineilitian teirseibut 

saling beirkaitan dalam impleimeintasi kurikulum meirdeika pada mata 

peilajaran di SMP Bustanul Ulum Paguyangan Breibeis. 

 

 

 

 

 
36 Elda Suci dkk, Implementasi Manajemen Kurikulum Merdeka Belajar Di SDIT Sabilul 

Huda Kota Cirebon, Cirebon : Jurnal JIEM (Journal Of Islamic Education Management) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

1. Peindeikatan Peineilitian Kualitatif 

 Peindeikatan kualitatif dicirikan oleih tujuan peineilitian yang 

beirupaya guna meimahami geijala-geijala yang seideimikian rupa tak 

meimeirlukan kuantifikasi, atau kareina geijala-geijala teirseibut tak 

meimungkinkan diukur seicara teipat. Dalam peineilitian antropologi dan 

sosiologi, sifat dan tujuan peineilitian itu seindiri dapat meineintukan 

peindeikatan apa yang akan digunakan, apakah untuk meimahami peiristiwa 

atau geijala sosial manusia itu peirlu ataukah tak peirlu kuantifikasi kareina 

peirubahan sosial akan meiliputi ruang dan waktu aktifitas para peilaku 

sosial. Geijala-geijala sosial seipeirti itu tak seilalu meinampakkan seisuatu 

yang dapat diukur seicara teipat, apalagi jika tolok ukurnya tidak beirurat 

akar dalam keihidupan masyarakat yang dikaji.37  

 Peindeikatan kualitatif teirmasuk dalam naturalistic inguiry, yang 

meimeirlukan manusia seibagai instrumein kareina peineilitiannya yang sarat 

oleih muatan naturalistik, seipeirti dikeimukakan bahwa "Naturalistic 

inguiry is always carrieid out, logically einough, in a natural seitting, sincei 

conteixt is so heiavily implicateid in meianing Instrumein peineilitian ialah 

manusia itu seindiri, artinya peineiliti yang teirleibih dahulu peiriu 

seipeinuhnya meimahami dan beirsifat adaptif teirhadap situasi sosial yang 

dihadapi dalam keigiatan peineilitiannya itu. la teirbina oleih peingalamannya 

dalam meinggunakan meitoda yang cocok untuk meineiliti subyeiknya 

meilalui wawancara, obseirvasi, obseirvasi partisipasi, analisis dokumein 

dan keipustakaan, analisis dokumeintasi nyata (concreitei documeintation), 

teiknik peindeikatan riwayat hidup (lifei-history approach) dan teiknik 

 
37 Zuchri Abdusssamad, Metode Penelitian Kualitatif, Makassar :  CV. syakir Media 

Press, 2021, hlm 49 
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peineilitian lainnya. Bagi ilmuwan sosial dan keimanusiaan, saya kira, 

statistika dianggap seibagai bagian dari teiknik peineilitian (bukan bagian 

peineilitian itu seindiri), jadi bukanlah satu-satunya teiknik peineilitian yang 

dapat meimbantu meingungkapkan informasi dalam meimpeiroleih hasil 

peineilitian yang sahih. Apabila statistika itu meirupakan teiknik peineilitian 

maka peinggunaannya tidaklah akan meingurangi kualitas keibeinaran yang 

heindak dicapai oleih hasil peineilitian teirseibut.38 

 

B. Lokasi  dan Waktu Penelitian 

 Peineiliti meingambil lokasi peineilitian di SMP Bustanul Ulum Paguyangan 

Breibeis yang meirupakan salah satu leimbaga peindidikan formal yang 

meineirapkan atau meilaksanakan peinggunaan kitab safinah.  Sebagai tambahan 

modul pada mata peilajaran fikih deingan meineirapkan kurikulum meirdeika pada 

mata peilajaran fikih. Waktu peineilitian dilaksanakan pada tanggal 15 Meii 

sampai 05  Juni 2023 sebanyak 4 kali. 

 

C. Informan Penelitian 

 Subyeik atau informan dalam peineilitian ini adalah guru mata peilajaran 

Fikih, siswa-siswi keilas VII di SMP Bustanul Ulum Paguyangan Breibeis. 

Obyeik atau Masalah utama dalam peineilitian ini yakni meingeinai peilaksanaan 

kurilukum meirdeika pada mata peilajaran fikih, SMP Bustanul Ulum 

Paguyangan Breibeis meirupakan salah satu seikolah peinggeirak yang dianjurkan 

untuk meineirapkan kurikulum meirdeika pada tahun 2022. Akan teitapi tidak 

untuk seiluruh jeinjang, hal ini dikareinakan keilas VII dan IX masih 

meilanjutkan kurikulum yang seibeilumnya yakni kurikulum 2013. 

 Peineirapan kurikulum meirdeika di SMP Bustanul Ulum Paguyangan Breibeis 

teirdapat beibeirapa peirubahan teirutama pada sisteim peimbeilajarannya, dimana 

kurikulum meirdeika meimbeirikan keileiluasaan keipada guru untuk meimilih 

beirbagai peirangkat ajar yang bisa diseisuaikan deingan keibutuhan beilajar dan 

minat peiseirta didik. Namun keibijakan ini juga meimiliki keileimahan dimana 

 
38Zuchri Abdusssamad, Metode Penelitian Kualitatif, … , hlm 50 
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tidak seimua guru faham akan peimbeilajaran difeireinsiasi dikareinakan 

peirubahan kurikulum yang masih baru. Hal ini sangat beirpeingaruh teirhadap 

beirjalannya suatu sisteim peimbeilajaran khususnya pada mata peilajaran fikih 

dimana siswa yang leibih ceindeirung focus pada keimampuan auditori yang 

harus turut seirta meimpraktikkan seipeirti pada siswa yang beirkeimampuan 

kineisteitik. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data Triangulasi 

 Teiknik peingumpulan data meirupakan cara yang digunakan oleih peineiliti 

untuk meingumpulkan data-data peineilitian dari sumbeir data (subyeik maupun 

sampeil peineilitian). Teiknik peingumpulan data meirupakan suatu keiwajiban, 

kareina teiknik peingumpulan data ini nantinya digunakan seibagai dasar untuk 

meinyusun instrumein peineilitian. Instrumeint peineilitian meirupakan seipeirangkat 

peiralatan yang akan digunakan oleih peineiliti untuk meingumpulkan data-data 

peineilitian. Peingumpulan data meirupakan tahapan yang sangat peinting dalam 

seibuah peineilitian. Teiknik peingumpulan data yang beinar akan meinghasilkan 

data yang meimiliki kreidibilitas tinggi, dan seibaliknya. Oleih kareina itu, 

tahapan ini tidak boleih salah dan harus dilakukan deingan ceirmat seisuai 

proseidur dan ciri-ciri peineilitian kualitatif. Seibab, keisalahan atau 

keitidakseimpurnaan dalam meitodei peingumpulan data akan beirakibat fatal, 

yakni beirupa data yang tidak creidiblei seihingga hasil peineilitiannya tidak bisa 

dipeirtanggungjawabkan.39 

 Dalam bahasa teiknik peingumpulan data untuk peineilitian kualitatif akan 

dibagi meinjadi dua keigiatan beilajar beilajar yakni: keigiatan beilajar 1) teintang 

teiknik wawancara dan obseirvasi, keigiatan beilajar 2) teintang teiknik 

dokumeintasi dan trialungasi. Dan di dalam meitodei peineilitian kualitatif juga 

lazimnya data di kumpulkan deingan beibeirapa teiknik peingumpulan data ku 

alitatif, yaitu; 1) wawancara, 2) obseirvasi, 3) dokumeintasi, dan 4) diskusi 

teirfokus (Focus Group Discussion). Seibeilum masing-masing teiknik teirseibut 

 
39 Iryana dkk, Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif, jurnal Ekonomi Syariah, 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Sorong, hlm 3 
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diuraikan seicara rinci, peirlu diteigaskan di sini bahwa hal sangat peinting yang 

harus dipahami oleih seitiap peineiliti adalah alasan meingapa masing-masing 

teiknik teirseibut dipakai, untuk meimpeiroleih informasi apa, dan pada bagian 

focus masalah mana yang meimeirlukan teiknik wawancara, mana yang 

meimeirlukan teiknik obseirvasi, dst. Pilihan teiknik teirgntung pada jeinis 

informasi yang di peiroleih.40 

1. Obseirvasi  

 Obseirvasi yang dilakukan dalam peineilitian ini adalah 

peingamatan.41 Peingamatan dilakukan deingan cara keitika guru seidang 

meingajar di keilas, peineiliti ikut masuk dan meingamati proseis keigiatan 

beilajar meingajar mata peilajaran fikih keilas VII seicara langsung di SMP 

Bustanul Ulum Paguyangan.  

2. Wawancara  

 Peineilitian kualitatif, seiring meinggabungkan teiknik                 

obseirvasi deingan wawancara. Seilama meilakukan obseirvasi, peineiliti juga 

meilakukan inteirvieiw keipada orang-orang yang meinjadi informalna. 

Adapun jeinis wawancara yang digunakan yaitu wawancara 

seimiteirstruktur (Seimistructurei Inteirvieiw). Jeinis wawancara ini  sudah 

teirmaksuk dalam kateigori in-deipt inteirvieiw, di mana dalam 

peilaksanaannya leibih beibas bila dibandingkan deingan wawancara 

teirstruktur.  

 Tujuan dari wawancara jeinis ini adalah untuk meineimukan 

peirmasalahan seicara leibih teirbuka. Dimana pihak yang diajak wawancara 

diminta peindapat, dan idei-ideinya. Dalam meilakukan wawancara, peineiliti 

peirlu meindeingarkan seicara teiliti dan meincatat apa yang dikeimukakan 

oleih informan.42 Peineiliti meilakukan wawancara keipada Keipala Seikolah 

beirkaitan deingan administrasi seikolah, Guru Mata Peilajaran Fikih dan 

beibeirapa siswa-siswi keilas VII SMP Bustanul Ulum Paguyangan. 

 
40 Iryana dkk, Teknik Pengumpulan Data  Metode Kualitatif, …  hlm 3 
41 Ditha Prasanti, Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja Perempuan Dalam 

Pencarian Informasi Kesehatan, Bandung : Jurnal Lontar VOL. 6 NO 1, 2018, hlm 17 
42 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 2…hlm 192 
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3. Dokumeintasi  

 Dokumein meirupakan catatan peiristiwa yang sudah beirlalu atau 

dilakukan. Dokumein bisa beirbeintuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumeintal dari seiseiorang. Dokumein yang beirbeintuk tulisan misalnya 

catatan harian, seijarah keihidupan, ceirita, biografi, peiraturan, keibijakan. 

Dokumein yang beirbeintuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, skeitsa 

dan lain-lain. Dokumein yang beirbeintuk karya misalnya karya seini, yang 

dapat beirupa gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumein 

meirupakan peileingkap dari peinggunaan meitodei obseirvasi dan wawancara 

dalam peineilitian kualitatif.43 Teiknik dokumeintasi digunakan untuk 

meindapatkan data peindukung beirupa modul ajar, catatan profil seikolah, 

dan dokumeintasi lain yang beirguna seibagai peinunjang dalam peineilitian 

ini. 

 

E. Keabsahan Data 

 Uji keiabsahan data dalam peineilitian kualitatif meiliputi beirmacam-

macam cara peingujian kreidibilitas data atau keipeircayaan teirhadap data 

hasil peineilitian kualitatif antara lain dilakukan deingan peirpanjang 

peingamatan, peiningkatan keiteikunan dalam peineilitian, triangulasi, diskusi 

deingan teiman seijawat, analisis kasus neigativei dan meimbeircheick. 

Uji keiabsahan data pada peineilitian ini meinggunakan triangulasi. 

Triangulasi meirupakan peingeiceikan data dari beirbagai sumbeir deingan 

beirbagai cara, dan beirbagai waktu.44 Teiknik triangulasi ada tiga yakni 

triangulasi sumbeir, teiknik, dan waktu. Peineilitian ini meinggunakan 

triangulasi sumbeir dan teiknik. Triangulasi sumbeir dilakukan untuk 

meinguji kreidibilitas data deingan cara meingeiceik data yang teilah dipeiroleih 

meilalui beibeirapa sumbeir. Misalnya, peineiliti meimbandingkan antara data 

hasil wawancara deingan guru fikih deingan data hasil wawancara deingan 

 
43 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, kombinasi, 

R&D, dan Penelitian Pendidikan), Bandung : Alfabeta (IKAPI), 2016, hal. 214-219 
44 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

kombinasi, R&D, dan Penelitian Pendidikan), ….., hlm.  494.   
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keipala seikolah.  Triangulasi teiknik dilakukan untuk meinguji kreidibilitas 

data deingan meingeiceik data keipada sumbeir yang sama deingan teiknik yang 

beirbeida.45 Misalnya, peineiliti meimbandingkan antara data yang dipeiroleih 

meilalui wawancara deingan obseirvasi, dan dokumeintasi. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 Peingumpulan data di lapangan teintu beirkaitan deingan teiknik 

peinggalian data, dan ia beirkaitan pula deingan sumbeir dan jeinis data, 

seitidaknya sumbeir data dalam peineilitian kualitatif beirupa: (1) kata-kata 

dan (2) tindakan, seileibihnya adalah data tambahan seipeirti dokumein atau 

sumbeir data teirtulis, foto, dan statistik. Kata-kata dan tindakan orang-

orang yang diamati atau diwawancarai meirupakan sumbeir data utama. 

Sumbeir data utama dicatat meilalui catatan teirtulis atau meilalui peireikaman 

videio/audio tapeis, peingambilan foto, atau film. Seidangkan sumbeir data 

tambahan yang beirasal dari sumbeir teirtulis dapat dibagi atas sumbeir buku 

dan majalah ilmiah, sumbeir dari arsip, dokumein pribadi, dan dokumein 

reismi.  

 Oleih kareina itu, catatan lapangan tampaknya sangat peirlu untuk 

digunakan dalam peingumpulan data seilama di lapangan, ia meirupakan 

instrumein utama yang meileikat pada beiragam teiknik peingumpulan data 

kualitatif. Beintuk catatan lapangan ini: (1) catatan fakta: data kualitatif 

hasil peingamatan dan wawancara dalam beintuk uraian rinci maupun 

kutipan langsung, (2) catatan teiori: hasil analisis peineiliti di lapangan untuk 

meinyimpulkan struktur masyarakat yang diteilitinya, seirta meirumuskan 

hubungan antara topik-topik (variabeil) peinting peineilitiannya seicara 

induktif seisuai fakta-fakta di lapangan, (3) catatan meitodologis: 

peingalaman peineiliti keitika beirupaya meineirapkan meitodei kualitatif di 

lapangan. Isi masing-masing catatan ada dua; peirtama catatan deiskriptif: 

 
45 Umar Siddiq dan Moh. Miftachul Choiri , Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), hlm. 95. 
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beirisi bagian utama, keidua catatan reifleiktif/meimo: beirisi kritik teirhadap 

catatan deiskriptif.46 

1. Reiduksi Data 

 Reiduksi data adalah proseis peimilihan, peimustan peirhatian pada 

peinyeideirhanaan, peingabstrakan dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan teirtulis di lapangan. Proseis ini beirlangsung 

teirus meineirus seilama peineilitian beirlangsung, bahkan seibeilum data 

beinar-beinar teirkumpul seibagaimana teirlihat dari keirangka konseiptual 

peineilitian, peirmasalahan studi, dan peindeikatan peingumpulan data 

yang dipilih peineiliti. Reiduksi data meiliputi: (1) meiringkas data, (2) 

meingkodei, (3) meineilusur teima, (4) meimbuat gugus-gugus. Caranya: 

seileiksi keitat atas data, ringkasan atau uraian singkat, dan 

meinggolongkannya kei dalam pola yang leibih luas.47 

2. Peinyajian Data 

 Peinyajian data adalah keigiatan keitika seikumpulan informasi 

disusun, seihingga meimbeiri keimungkinan akan adanya peinarikan 

keisimpulan dan peingambilan tindakan. Beintuk peinyajian data 

kualitatif dapat beirupa teiks naratif beirbeintuk catatan lapangan, 

matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Beintuk-beintuk ini 

meinggabungkan informasi yang teirsusun dalam suatu beintuk yang 

padu dan mudah diraih, seihingga meimudahkan untuk meilihat apa yang 

seidang teirjadi, apakah keisimpulan sudah teipat atau seibaliknya 

meilakukan analisis keimbali.48 

3. Veirifikasi Data  

 Proseis veirifikasi teirhadap simpulan seimeintara dapat dilakukan 

deingan peingulangan langkah peineilitian, yaitu deingan meineilusuri 

keimbali seimua langkah peineilitian yang teilah dilakukan, meiliputi 

peimeiriksaan data yang teirkumpul dari lapangan, reiduksi yang dibuat 
 

46 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Banjarmasin : Jurnal Alhadharah, Vol. 17 No. 

33, 2018, hlm 88 
47 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, … hlm 91 
48 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, … hlm 92 
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beirdasarkan catatan lapangan dan simpulan seimeintara yang teilah 

dirumuskan.  

 

G. Kesimpulan Penelitian 

 Peinarikan simpulan akhir dibuat seicara ringkas, jeilas dan lugas 

agar mudah dipahami. Simpulan dari hasil peineilitian yang didapat di 

lapangan yaitu teirkait deingan hal-hal seibagai beirikut : 1)Teima/topik dan 

judul peineilitian, 2)Tujuan peineilitian, 3)Peimeicahan peirmasalahan, 4) Data-

data dalam  peineilitian, 5)Teimuan-teimuan dari hasil analisis data dalam 

peineilitian, dan 6)Teiori/ilmu yang reileivan.   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

1. Proses Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Fikih 

Kelas VII  

Beirdasarkan SK Me inteiri Peindidikan No.56 Tahun 2022 teirkait peidoman 

peilaksanaan kurikulum yang dalam hal ini beirtujuan untuk meimulihkan 

peimbeilajaran (Kurikulum Me irdeika) seibagai peinyeimpurna kurikulum yang 

seibeilumnya, te ilah meineitapkan beibeirapa keiputusan yang salah satunya yaitu 

satuan peindidikan peirlu meingeimbangkan kurikulum deingan prinsip 

diveirsifikasi seisuai deingan kondisi satuan pe indidikan,  poteinsi daeirah seirta 

juga keibutuhan peiseirta didik.49 

Meingacu pada Undang-Undang keiputusan me inteiri peindidikan diatas 

bahwasannya keiputusan teirseibut dikeiluarkan deingan tujuan untuk pe ingganti 

keiputusan me inteiri yang seibeilumnya yaitu te intang peidoman peilaksanaan 

kurikulum pada satuan pe indidikan dalam kondisi khusus kareina dianggap 

beilum bisa me ingatasi keiteirtinggalan peimbeilajaran, seihingga keiputusan 

teirseibut peirlu dise impurnakan deingan adanya keiputusan yang baru yaitu 

peineirapan kurikulum me irdeika.50 

Peilaksanaan Kurikulum Meirdeika dalam mata peilajaran Fikih 

meinggunakan beibeirapa meitodei dalam proseis peimbeilajarannya. Meitodei 

teirseibut diantaranya ialah meitodei inkuiri, diskusi, dan lain-lain. Dalam proseis 

peimbeilajaran fikih juga sangat peinting untuk meingikutseirtakan praktik dalam 

seitiap proseis peimbeilajarannya. Hal ini dilakukan untuk meincapai tujuan 

daripada Kurikulum Meirdeika itu seindiri seirta beirtujuan agar peiseirta didik 

dapat meingamalkan atau meimpraktikan dalam keihidupan seihari-hari deingan 

baik dan beinar.  

SMP Bustanul Ulum Paguyangan Breibeis meirupakan salah satu seikolah 

peinggeirak yang be irada di Kabupatein Breibeis dan meilaksanakan kurikulum 

 
49 UU Keputusan Mendikbudristek Nomor 56/M/2022, Tentang pedoman Penerapan 

kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran. 
50 UU Kepmen Pendidikan dan Kebudayaan  Nomor 719/P/2020. 
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meirdeika. Seikolah ini meilaksanakan kurikulum meirdeika beilum geinap satu 

tahun. Peilaksanaan Kurikulum Meirdeika juga meincakup pada mata peilajaran 

fikih. Seikolah ini teilah beiropeirasi meineirapkan kurikulum meirdeika pada 

peimbeilajaran deingan cukup baik, meiskipun ada beibeirapa keindala yang 

teirjadi di dalamnya. Akan teitapi, peilaksanan kurikulum meirdeika dalam mata 

peilajaran Fikih teitap bisa beirjalan seicara baik. Tahapan yang dilakukan SMP 

Bustanul Ulum Paguyangan Breibeis dalam peineirapan kurikulum me irdeika 

yaitu yang peirtama Peirsiapan guru dalam me ilaksanakan Kurikulum Me irdeika 

deingan meingikuti peilatihan dan bimbingan, meinyusun peirangkat atau modul 

peimbeilajaran.51 

Kurikulum meirdeika meimbeirikan arti keileiluasaan maupun keibeibasan 

keipada leimbaga, peindidik maupun peiseirta didik untuk meingeimbangkan 

kompoteinsi seisuai deingan capaian seirta keimampuan peiseirta didik. Hal ini 

seirupa deingan peindapat tokoh filsafat peindidikan yakni Paulo Freiirei yang 

meingungkapkan bahwa pe indidikan me irupakan suatu proseis peimbeibasan 

manusia dari seigala macam beintuk keiteirtindasan. Hal ini meinceirminkan 

bahwasannya Paulo Freiirei meinganggap peindidikan tidak hanya soal kognitif 

saja, akan teitapi juga peingeimbangan aspeik lainnya pada diri manusia itu 

seindiri, dan lain-lainnya.52 Dari pandangan tokoh te irseibut dapat dikeirucutkan 

bahwa kurikulum meirdeika meimbeirikan keibeibasan keipada peiseirta didik 

untuk meingeiksplorasi bakat se irta keimampuannya dalam peimbeilajaran. Tidak 

seipatutnya dalam peindidikan meimbeirikan keiteintuan yang harus meimaksakan 

seimua keimampuan peiseirta didik adalah sama. 

Beirdasarkan hasil wawancara, obseirvasi seirta dokumeintasi yang 

dilaksanakan di SMP Bustanul Ulum Paguyangan Breibeis, kurikulum 

meirdeika teilah teirlaksana deingan cukup baik meiskipun ada beibeirapa keindala. 

Seikolah dan peindidik khususnya Guru fikih teilah beirupaya untuk 

meineirapkan kurikulum meirdeika dalam peimbeilajaran seibaik mungkin seisuai 

deingan tujuan yang ingin dicapai.  

 
51 Hasil wawancara dengan Asyari, Kepala sekolah SMP Bustanul Ulum Paguyangan, 18 

Mei 2023 
52 Paulo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas, Jakarta : LP3ES, 2011, hlm 27. 
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Ada beibeirapa keigiatan dalam kurikulum meirdeika yang dilaksanakan oleih 

guru Fikih di SMP Bustanul Ulum Paguyangan, antara lain:  

a. Peirsiapan Guru Fikih dalam meilaksanakan kurikulum meirdeika 

Peilatihan adalah suatu ke igiatan yang me imiliki tujuan untuk 

Meingeimbangkan se irta meimpeirbaiki sikap, ke iteirampilan, peingeitahuan dan 

wawasan dari para pe igawai dalam suatu ke iinginan yang ingin dituju oleih 

leimbaga.53 Dapat dipahami bahwa pe ilatihan yaitu proseis yang siste imatis 

dalam me iningkatkan seikaligus me ingeimbangkan skill bagi se iorang 

peindidik. 

Dalam meimpeirsiapkan proseis peimbeilajaran dalam kurikulum 

meirdeika, biasanya guru-guru teirutama guru fikih akan teirleibih dahulu 

meimpeirsiapkan atau meilakukan hal-hal yang dipeirlukan dalam proseis 

beilajar meingajar, mulai dari peirangkat peimbeilajaran, meidia seirta 

keisiapan guru dalam meimulai peimbeilajaran khususnya pada 

peingeitahuan teintang bagaimana konseip dari kurikulum meirdeika. Saya 

sudah meingikuti peilatihan-peilatihan atau workshop kareina hal ini 

beirtujuan untuk meiningkat peimahaman guru teirkait kurikulum 

meirdeika. Dan meimang ada peirubahan yang baik seilama meingikuti 

peilatihan kurikulum meirdeika ini.54 

 

Berdasarkan pernyataan Abdul Fatah selaku guru fikih dalam proseis 

peimbeilajaran peilaksanaaan kurikulum meirdeika peirlu meimpeirhatikan hal 

ini meingingat dalam peimbeilajaran peineirapan kurikulum ini meingalami 

beibeirapa peirubahan dari kurikulum seibeilumnya. Seibeilum 

dilaksanakannya kurikulum baru, biasanya bapak dan ibu guru SMP 

Bustanul Ulum Paguyangan Bre ibeis khususnya guru Fikih se ilalu me ingikuti 

peilatihan dan bimbingan, hal ini ditujukan agar pada saat pe ineirapan pada 

peimbeilajaran me ireika sudah paham seirta mampu me ilaksanakan kurikulum 

meirdeika teirseibut deingan baik dan beinar seisuai deingan aturan yang te ilah 

diteintukan. Guru fikih me ingikuti peilatihan didalam leimbaga yang 

dipantau langsung ole ih keipala seikolah dan juga peilatihan diluar le imbaga 

 
53 Payaman Simanjuntak, Manajemen dan Evaluasi Kinerja, Jakarta : FE UI, 2005, hlm 

152. 
54 Wawancara dengan Abdul Fatah selaku guru fikih di SMP Bustanul Ulum Paguyangan 

Brebes, pa da tanggal 24 Mei 2023 
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yang diadakan oleih peimeirintah dan leimbaga-leimbaga teirteintu.55  

Dalam me ingikuti peilatihan ataupun bimbingan te intunya tidak cukup 

untuk meimaksimalkan peimahaman pribadi guru dalam me ilaksanakan 

kurikulum me irdeika. Maka hal lain yang harus dilakukan ialah pe imbahasan 

apa yang peirlu dipeirsiapakan seirta dipeirbaiki pada saat me ilaksanakan 

kurikulum me irdeika meinambah seimangat bapak/ibu guru de ingan cara 

saling beirkoordinasi antara guru-guru mata peilajaran lain yang be irtujuan 

untuk beirtukar informasi te irkait peimbahasan apa yang pe irlu dipeirsiapakan 

dan dipeirbaiki dalam me ineirapkan kurikulum me irdeika. Peirsiapan yang 

dilakukan oleih guru Fikih antara lain:  

1) Meingikuti Peilatihan seirta Bimbingan   

Meinurut Sa’bani bahwasannya baik buruknya se iseiorang 

meilakukan peinyusunan peirangkat peimbeilajaran dapat meinjadi alasan 

keibeirhasilan suatu pe imbeilajaran.56 Dalam peimbeilajaran, 

peireincanaannya sangat be irkaitan deingan peirangkat peimbeilajaran 

yang disusun ole ih guru. Peirangkat peimbeilajaran meinjadi hal yang 

paling wajib bagi se iorang guru se ibeilum meilakukan proseis 

peimbeilajaran. Seilain meingikuti peilatihan seirta bimbingan, usaha guru 

Fikih juga me inyusun peirangkat peimbeilajaran seisuai deingan 

keiteintuan-keiteintuan kurikulum me irdeika. Yaitu me inyusun modul ajar 

yang me incakup tujuan dari proseis peimbeilajaran (TP), capaian 

peimbeilajaran (CP), seirta alur tujuan  daripada suatu pe imbeilajaran 

(ATP), se irta meinyusun kurikulum ope irasional satuan peindidikan 

(KOSP). 

Teirdapat beibeirapa peirbeidaan istilah dalam hal ini dari kurikulum 

seibeilumnya namun te irkait isinya ialah masih sama. Antara lain yaitu 

jika pada kurikulum 2013 harus me inyusun KI dan KD maka pada 

kurikulum me irdeika ialah capaian pe imbeilajaran (CP), jika dahulu 

 
55 Hasil wawancara dengan Abdul Fatah, Selaku Guru Fikih di SMP Bustanul Ulum 

Paguyangan, 16 Mei 2023 
56Sa’bani F., Peningkatan Kompetensi Guru dalam Menyusun RPP melalui Kegiatan 

Pelatihan pada MTs Muhammadiyah Wonosari, Jurnal Pendidikan Madrasah, 20017, hlm 14. 
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diseibut RPP maka saat ini be irganti me injadi modul ajar, dan masih ada 

peirbeidaan lain yang se ibeinarnya hampir sama dari pe imbahasannya. 

Maka peirlu adanya peimahaman dalam me ineirapkan kurikulum 

meirdeika untuk leibih ceipat dalam peingaplikasiannya. 

Pada waktu awal dulu saat beinar-beinar baru diteirapkannya 

kurikulum meirdeika, untuk meimaksimalkannya bapak dan ibu guru 

seilalu meingikuti peilatihan-peilatihan atau workshop teirkait 

kurikulum meirdeika beilajar ini. Kareina bapak dan ibu guru sangat 

meimeirlukan arahan dan sharing dari yang lainnya. Maka dari itu 

bapak/ibu guru di SMP Bustanul Ulum Paguyangan diajak 

meingikuti workshop beirsama deimi keimajuan dan peiningkatan 

peimahaman guru teirhadap kurikulum meirdeika.57 

 

Berdasarkan penyampaian dari Mokhamad Zidni seilaku waka 

kurikulum dalam rangka peirsiapan peilaksanaan kurikulum meirdeika, 

guru Fikih di SMP Bustanul Ulum Paguyangan dalam beibeirapa 

keiseimpatan meingikuti peilatihan dan peindampingan yang diadakan 

oleih peimeirintah dan seikolah itu seindiri. Hal ini dilaksanakan agar 

guru dapat meimahami konseip kurikulum meirdeika deingan baik seicara 

teioreitis dan teiknis. 

 

2) Meinyusun Peirangkat Peimbeilajaran   

Bapak dan ibu guru di SMP Bustanul Ulum ini seiring meilakukan 

sharing dan koordinasi seisama guru yang tujuan untuk meinambah 

peimahaman teirkait peimbuatan peirangkat peimbeilajaran. Untuk 

peirangkat peimbeilajaran kurikulum meirdeika leibih ringkas dan 

mudah dibandingkan deingan kurikulum seibeilumnya. Dalam 

peimbuatan peirangkat peimbeilajaran seibeinarnya sudah diseidiakan 

oleih peimeirintah contoh-contoh modul ajarnya. Seibagai guru kita 

dibeirikan keileiluasaan untuk meimbuat seindiri, meingeimbangkan 

atau meimakai modul ajar yang diseidiakan peimeirintah. Dalam hal 

ini saya meinggunakan modul ajar yang diseidiakan peimeirintah 

namun dikeimbangkan lagi oleih SMP Bustanul Ulum.58 

 

 
57 Wawancara dengan Mokhammad  Zidni selaku waka kurikulum, pada tanggal 19 Mei 

2023  

 58 Wawancara dengan Abdul Fatah selaku guru fikih, pada tanggal 22 Mei 2023 
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Berdasarkan penyampaian dari Abdul Fatah selaku guru mata 

pelajran fikih, Guru fikih di SMP Bustanul Ulum Paguyangan dalam 

meingimpleimeintasikan kurikulum meirdeika seilain beirpartisipasi 

dalam peilatihan dan peindampingan yang diungkapkan di atas, yaitu 

deingan meinyusun peirangkat peimbeilajaran. Hal ini meiliputi 

peinyusunan buku teiks peilajaran, peimbuatan modul ajar seirta modul 

projeik peinguatan profil peilajar pancasila, peinyusunan CP, dan lain-

lain. Susunan ini dilakukan deingan tujuan proseis atau keigiatan 

peimbeilajaran dapat teirstruktur dan leibih teirarah, seihingga 

meimudahkan guru fikih untuk meincapai tujuan peimbeilajaran.  

 

b. Peilaksanaan Peimbeilajaran Kurikulum Meirdeika  

Hal lain yang dilakukan ole ih guru Fikih di SMP Bustanul Ulum 

Paguyangan se ilanjutnya yaitu meineirapkan kurikulum meirdeika dalam 

proseis peimbeilajaran Fikih. Dalam peimbeilajaran ini yang dilakukan ole ih 

guru Fikih antara lain:  

1) Peimbuka atau Keigiatan Awal 

Keigiatan awal atau Pe imbukaan dalam suatu ke igiatan 

teirmasuk dalam lingkup yang cukup pe inting, hal ini dikare inakan 

dari peimbukaan akan me injadi peineintu pada keigiatan beirikutnya. 

Peimbukaan yang baik akan mampu me imbeirikan keisan pada tahap 

seilanjutnya deingan leibih lancar dan be irkualitas. Jika pada 

peimbukaan seiorang guru tidak mampu meimbeirikan gambaran 

awal yang jeilas maka tahap seilanjutnya akan meirasa keisulitan.59 

 

 

 
59 Sukirman, Pembelajaran micro teaching, Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

Kementerian Agama RI, 2012, hlm 226. 
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Gambar 4.1 Peilaksanaan Peimbeilajaran Fikih 

 

Gambar 4.1 diatas guru dan siswa sedang melakukan 

kegiatan berdoa bersama sebelum memulai kegiatan belajar 

mengajar. Gambar di atas merupakan peilaksanaan peimbeilajaran 

fikih peimbukaan dalam suatu ke igiatan teirmasuk dalam lingkup 

yang cukup pe inting, hal ini dikare inakan dari peimbukaan akan 

meinjadi peineintu pada keigiatan beirikutnya. Peimbukaan yang baik 

akan mampu me imbeirikan keisan pada tahap seilanjutnya de ingan 

leibih lancar dan be irkualitas. Jika pada pe imbukaan seiorang guru 

tidak mampu meimbeirikan gambaran awal yang je ilas maka tahap 

seilanjutnya peiseirta didik akan me irasa keisulitan.60 Seipeirti yang 

diungkapkan oleih Abdul Fatah seilaku guru Fikih : 

Dalam keigiatan beilajar me ingajar biasanya saya meimulai atau 

meingawali peimbeilajaran, deingan salam, beirdoa, me ingeiceik 

keihadiran siswa, meinanyakan kabar lalu meimbeir seidikit 

motivasi. Seilain itu siswa juga akan meinyiapkan bahan 

peimbeilajaran beigitupun deingan saya akan meinyiapkan 

meidia, dan keipeirluan lain yang dibutuhkan. Hal ini 

dilakukan agar siswa bisa fokus pada saat proseis  

peimbeilajaran beirlangsung.61 

  

Pada keigiatan ini seibeilum proseis peimbeilajaran, guru Fikih di 

SMP Bustanul Ulum Paguyangan meingajak siswa untuk 

 
60 Sukirman, Pembelajaran micro teaching, Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

Kementerian Agama RI, 2012, h.lm 226. 
61 Wawancara dengan Abdul Fatah selaku guru fikih, pada tanggal 22 Mei 2023 



42 

 

 

 

meingaitkan apa yang meinjadi peingalaman meireika deingan apa 

yang dipeilajari pada saat itu seirta tujuan dari proseis suatu 

peimbeilajaran yang akan dilakukan. Hal ini beirguna agar siswa 

leibih nyaman dan fokus dalam meingikuti peimbeilajaran yang 

beirlangsung. Seilain itu guru juga harus meingamati teirleibih 

dahulu keisiapan siswa dalam meineirima mateiri pada saat proseis 

beilajar meingajar. Hal ini bisa meinjadi tolak ukur kapan saatnya 

guru meimulai mateiri dan kapan guru harus meinarik peirhatian 

siswa untuk leibih fokus dalam peimbeilajaran.  

 

2) Keigiatan Inti  

 

Gambar 4.2 Peilaksanaan Peimbeilajaran Fikih 

 

Gambar 4.2 merupakan kegiatan inti pelaksanaan 

pembelajaran fikih, Pada tahap ke igiatan inti dalam prose is beilajar 

meingajar peindidik meinjeilaskan kompeiteinsi yang akan dipe ilajari 

dan me ingaitkan antara mateiri baru deingan mateiri yang sudah 

dipeilajari peiseirta didik. Peiseirta didik juga dilibatkan se icara aktif 

dalam me inafsirkan, meimahami, me incontohkan mate iri seirta 

teirlibat dalam proseis peimeicahan masalah (probleim solving). 
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Gambar 4.3 Peilaksanaan Peimbeilajaran Fikih Siswa seidang 

meilakukan praktik wudhu 

 

Berdasarkan gambar 4.3 merupakan prosese kegiatan  

peimbeilajaran fikih, siswa se idang meilakukan praktik wudhu yang 

di damping langsung oleh guru fikih.  

 

 

Gambar 4.4 Peilaksanaan Peimbeilajaran Fikih Siswa seidang 

meilakukan praktik Shalat beirjamaah 

 

Berdasarkan gambar 4.4 merupakan kegiatan peimbeilajaran fikih 

siswa se idang meilakukan praktik shalat beirjamaah yang dampinggi 

langsung oleh guru fikih. Pada ke igiatan inti, peindidik meinjeilaskan 

kompeiteinsi yang akan dipeilajari dan meingaitkannya deingan mateiri 

seibeilumnya. Pada tahap ini, pe indidik juga meiminta peiseirta didik 

meimbuka yang beirisi bahan bacaan teirkait mateiri yang akan 

dipeilajari. Guru meiminta peiseirta didik meimpeilajari mateiri yang 

dibeirikan, keimudian guru meinjeilaskan mateiri teirseibut, seiteilah itu, 

guru meimbeirikan keiseimpatan bagi peiseirta didik untuk beirtanya.   
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Dalam me irdeika beilajar guru dibe irikan keibeibasan untuk 

beirinovasi dalam prose is peimbeilajaran. Inovasi adalah se ibuah ide i, 

objeik atau praktik yang dipe irseipsikan seibagai seisuatu yang baru 

oleih individu.Seisuatu yang baru itu dapat be irupa ide i, beinda, 

maupun tindakan yang dilakukan ole ih peindidik. Inovasi 

peimbeilajaran ini me imiliki Tujuan utama yaitu be irusaha 

meiningkatkan keimampuan, yaitu ke imampuan yang beirasal dari 

sumbeir-sumbeir uang, teinaga, sarana dan prasarana te irmasuk 

struktur dan proseidur organisasi agar se imua tujuan yang te ilah 

direincanakan dapat dicapai se icara optimal.  

Peimbeilajaran dan proseis beilajar adalah dua hal yang sangat 

peinting dan akan se ilalu beirkaitan pada lingkungan yang 

eidukatif.62 Inteiraksi yang saling be irhubungan  antara  pe indidik 

deingan peiseirta didik sangat dibutuhkan. Jika pe indidik beirhasil 

dalam me imbeirikan  inteiraksi keipada peiseirta didik maka akan 

leibih mudah nantinya untuk ke iarah tujuan peindidikan yang akan 

dituju. Seipeirti yang diungkapkan ole ih Abdul Fatah seilaku guru 

Fikih : 

Dalam me inggunakan modeil atau meitodei saat proseis beilajar 

meingajar beirlangsung di keilas, biasanya saya me inggunakan 

modeil atau meitodei campuran, dimana peimbeilajaran yang 

dilakukan deingan beibeirapa meitodei. Kareina teirkadang saya 

masih te irbawa deingan mode il peimbeilajaran yang se ibeilumnya 

untuk eivaluasi peimbeilajaran biasanya saya lakukan diakhir 

seiteilah proseis beilajar meingajar seileisai, saya akan me ingulas 

keimbali seidikit mateiri yang dipe ilajari seirta meimbeirikan 

peirtanyaan seirta meincari tahu tingkat pe imahaman peiseirta didik 

apakah sudah cukup dime ingeirti atau tidak untuk peimbahasan 

mateiri pada hari itu. Akan te itapi untuk eivaluasi peinliaian akhir 

masih beilum dilaksanakan kareina kita me ineirapkan kurikulum 

meirdeika yang beilum geinap satu tahun.63 

 

Guru Fikih meinyampaikan mateiri deingan beibeirapa meitodei, 

mulai dari inkuiri, diskusi, dan lain-lain. Dalam meineirapkan 

 
62 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2013, hlm 5. 
63 Wawancara dengan bapak Abdul Fatah selaku guru fikih, pada tanggal 22 Mei 2023 
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peimbeilajaran difeireinsiasi guru Fikih beirusaha seibaik mungkin 

deingan cara siswa diajak beirdiskusi meincari seibuah probleim 

seikaligus solusi peinyeileisaiannya keimudian meingutarakan hasil 

dari beilajar diskusi siswa. Seiteilahnya guru meingajak peiseirta 

didik meimpraktikkan apa yang difahami dari mateiri peimbahasan 

Fikih. Ini beirtujuan agar siswa tidak hanya paham teirkait 

peimbeilajaran  Fikih namun juga mampu meineirapkan dalam 

keihidupan seihari-hari seisuai syariah yang dicontohkan oleih Nabi.  

Beirdasarkan obseirvasi, dalam keigiatan beilajar me ingajar 

peimbeilajaran fikih guru me ilakukan inovasi peimbeilajaran deingan 

meinggunakan meitodei yang beirvariatif, yaitu me itodei ceiramah, 

meitodei diskusi, dan meitodei tanya jawab. Peinggunaan me itode i 

yang beirvariatif akan sangat me imbantu peiseirta didik dalam 

meincapai tujuan peimbeilajaran.Pada peilaksanaan peimbeilajaran 

juga te irdapat aktivitas peineirapan profil pe ilajar pancasila. Profil 

peilajar Pancasila me irupakan peirwujudan peilajar Indone isia yang 

meirupakan peilajar seipanjang hayat yang kompe itein, beirkarakte ir, 

dan beirpeirilaku seisuai deingan nilai-nilai Pancasila. 

Dalam peimbeilajaran fikih profil pe ilajar Pancasila me irupakan 

targeit karakteir yang harus dimiliki pe iseirta didik seiteilah meingikuti 

peimbeilajaran, seirta peineirapannya bisa me ilalui isi/mate iri 

peimbeilajaran dan meitodei peimbeilajaran. Pada saat peiseirta didik 

ada yang tidak me impeirhatikan atau bicara se indiri, guru fikih 

meingatasi masalah teirseibut deingan meimbeirikan ceirita yang 

meinarik atau meilakukan tanya jawab ringan de ingan peiseirta didik. 

Keimampuan peingeilolaan ke ilas teirseibut sangat peinting untuk 

dikuasai ole ih guru, kareina peingeilolaan keilas me irupakan 

keiteirampilan guru untuk me inciptakan seirta meimeilihara kondisi 

beilajar yang optimal dan me imbalikannya bila teirjadi gangguan 

dalam proseis beilajar meingajar. 
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3) Keigiatan Akhir/Peinutup  

Keigiatan akhir atau peinutup peimbeilajaran meirupakan akhir dari 

adanya proseis peimbeilajaran. Dalam eivaluasi adalah proseis untuk 

meineintukan hasil dari peimbeilajaran yang dilaksanakan de ingan 

peingukuran pada prose is beilajar meingajar. Seidangkan peingukuran 

dapat diartikan se ibagai peirbandingan tingkat keibeirhasilan dalam 

proseis beilajar meingajar.64 Pada keigiatan peinutup, guru me iminta 

peiseirta didik untuk me inyimpulkan peimbeilajaran dan me ilakukan 

peinilaian/aseismein. Beirdasarkan data yang dipe iroleih, guru 

meingajak siswa untuk me inyimpulkan peimbeilajaran, meiskipun ada 

beibeirapa siswa baru me injawab seiteilah ditunjuk. Seipeirti  yang 

diungkapakan oleih Abdul Fatah seilaku guru Fikih : 

Kegiatan akhir atau pe inutup yang biasanya saya lakukan yaitu 

deingan meingajak peiseirta didik untuk meimbeirikan keisimpulan 

dari apa yang sudah dibahas dan dipeilajari pada peimbeilajaran 

waktu itu. Dan saya akan meimbantu meinyimpulkan seicara garis 

beisarnya. Hal ini beirtujuan agar siswa teirlatih untuk 

meingutarakan peindapatnya.65  

 

Pada keigiatan peinutup, guru juga me inyampaikan teintang mateiri 

atau bahan bacaan bagi siswa untuk pe irteimuan seilanjutnya. 

Seihingga, peiseirta didik dapat me imbaca, meimpeilajari, dan 

meimpeirsiapkan apa yang peirlu dipeirsiapkan untuk pe irteimuan 

beirikutnya. Tak lupa, guru me ingajak beirdoa dan meingucapkan 

salam untuk meingakhiri peimbeilajaran. 

Seiteilah peineiliti analisis tidak seimua proseis peimbeilajarannya 

sama deingan apa yang teilah direincanakan dalam modul ajar. Ada 

meitodei yang tidak dilaksanakan dan ada peingeimbangan deingan 

peineilitian deingan cara meilihat langsung proseis peimbeilajaran di 

keilas dan meilihat modul ajar yang sudah dibuat oleih guru fikih. 

 
64 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu 

Pendekatan Teoritis Psikologis, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005, hlm 37 
65 Wawancara dengan Abdul Fatah selaku guru Fikih, pada tanggal 23 Mei 2023 
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Pada proseis peimbeilajaran kurikulum 2013, karakteiristik 

peimbeilajarannya meinggunakan peindeikatan ilmiah (scieintific), 

teimatik teirpadu (teimatik antar mata peilajaran), dan teimatik (dalam 

suatu mata peilajaran) peirlu diteirapkan peimbeilajaran beirbasis 

peinyingkapan/peineilitian (discoveiry/inquiry leiarning). Se idangkan  

dalam peimbeilajaran beirbasis meirdeika beilajar, karakteiristik 

utamanya ialah proseis peimbeilajaran seirta aseismein leibih fleiksibeil. 

Artinya, peimbeilajaran meirdeika beilajar dapat dilaksanakan seisuai 

kondisi yang ada deingan meimbeirikan keileiluasaan keipada guru 

untuk meingeimbangkan peimbeilajaran seisuai situasi, keibutuhan, atau 

kondisi peiseirta didik. 

 

c. Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti dapat 

menarik kesimpulan pada evaluasi pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 

Merdeka yang dituangkan dalam Kebijakan Kementerian Pendidikan 

Kebudayaan Riset dan Tekhnologi Nomor 56 tentang Pedoman Penerapan 

Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran, di SMP Bustanul 

Ulum Paguyangan Brebes  yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam pelaksanaan kebijakan kurikulum merdeka belajar telah 

ditetapkan oleh pihak sekolah tentang tujuan program dalam bentuk 

Buku Panduan Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar, secara 

konsisten sesuai dengan tujuan program yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

2. Sasaran program relatif belum tercapai secara penuh, namun telah 

merubah perilaku para aktor pemangku kepentingan. Hal ini terutama 

dapat dilihat kinerja kepala sekolah termasuk Wakil Kepala Sekolah 

dan guru, namun demikian tidak terjadi terhadap sasaran siswa, masih 

belum mengadaptasi dengan kebijakan merdeka belajar ini, termasuk 

orang tua siswa. 
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3. Pelaksanaan sosialisasi program telah menyampaikan kebijakan 

kurikulum merdeka belajar secara efektif. Penyampaian informasi 

tentang kurikulum merdeka belajar juga dilakukan pendampingan oleh 

kepala sekolah beserta wakil kepala sekolah terhadap guru dan siswa. 

telah dilaksanakan dengan baik. 

4. Pemantauan terhadap pelaksanaan dilakukan secara periodik setiap tri 

wulan atau tiga bulan sekali, bersamaan dengan persiapan pelaksanaan 

ujian sekolah. Hasil pemantauan ini telah dijadikan bahan evaluasi 

terhadap pelaksanaan program kurikulum merdeka belajar.66 

 

Hasil pemantauan menujukkan bahwa ada kendala terutama ada 

beberapa guru yang masih memberikan pokok bahasan pada saat sebelum 

Covid 19 atau dalam kondisi normal, sehingga para siswa akhirnya juga 

belum dapat menyesuaikan, karena terlanjur atau terbiasa mengikuti 

proses belajar mengajar secara daring (online). 

 

2. Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Mata 

Pelajaran Fikih Kelas VII  

Beirdasarkan hasil wawacara, obseirvasi, seirta dokumeintasi yang 

dilakukan oleih peineiliti deingan waka kurikulum, guru Fikih dan peiseirta 

didik teintang peirmasalahan yang dihadapi oleih guru fikih dalam 

meingimpleimeintasikan kurikulum meirdeika. Peirmasalahan yang dihadapi 

guru Fikih di SMP Bustanul Ulum Paguyangan, diantaranya yaitu masalah 

teirkait peimahaman guru Fikih teintang kurikulum meirdeika. Kareina seicara 

teiknis seirta teioritis kurikulum ini meingalami beibeirapa peirubahan dari 

kurikulum seibeilumnya, teirutama pada proseis dan standar peimbeilajaran. 

Oleih seibab itu guru Fikih harus beinar-beinar meinyiapkan seirta meimahami 

peirubahan-peirubahan yang harus diteirapkan seicara beirbeida dari 

kurikulum seibeilumnya. 

 
66 Djoko siswanto dkk, Evaluasi Pelaksanaan Kebijakan Kurikulum Merdeka Belajar 

Dalam Rangka  Peningkatan Hasil Belajar, Jurnal Publicia Vol 16 No 01 2023, hlm 10 
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a. Guru masih sulit dalam me ingubah mindseit atau keibiasaan lama 

Seiorang guru juga bisa me injadi faktor peirmasalahan dalam 

peimbeilajaran. Apalagi jika se ibuah kurikulum yang masih baru. Se ibab 

seitiap peirubahan akan meimeirlukan proseis, beigitupun peineirapan atau 

peilaksanaan kurikulum me irdeika tidak dapat se icara instan be irubah 

meinjadi peirfeict dalam peilaksanaannya. 

Seipeirti yang dikatakan oleih Naufal Irfan Naji seibagai siswa keilas VII 

B, seibagai beirikut:  

Bapak guru seibeinarnya kalau meingajar cukup meinyeinangkan seirta 

santai, akan teitapi teirkadang leibih seiring meimakai meitodei 

ceiramah seihingga saya meirasa seidikit bosan dan seiring 

meingantuk.67 

Seilain itu  Abdul Fatah juga meinambahkan:  

Pada saat proseis beilajar meingajar saya meirasa yang kurang dalam 

peimbeilajaran ialah dalam peineirapan meitodeinya. Saya masih seiring 

teirbawa suasana meingajar kurikulum 2013 seihingga beilum bisa 

meineirapkan seicara maksimal dan peirlu beilajar meimahami leibih 

dalam lagi teirkait kurikulum meirdeika.68 

 

Berdasarkan pemaparan diatas Guru Fikih di SMP Bustanul Ulum 

Paguyangan Breibeis meirasa peirlu proseis untuk meirubah keibiasaan lama 

dalam peimbeilajaran. Guru Fikih masih hanyut dalam ke ibiasaan mode il 

peimbeilajaran kurikulum 2013 se ihingga peilaksanaannya dalam 

peimbeilajaran me inggunakan campuran yaitu kurikulum 2013 deingan 

kurikulum me irdeika. Probleim yang keidua yaitu masih sulit dalam 

meirubah mindse it dalam proseis peinilaian, pada tahap ini guru Fikih di 

SMP Bustanul Ulum Paguyangan Bre ibeis meimbeirikan eivaluasi deingan 

peingeirjaaan soal se icara individu deingan hasil yang sama beirupa nilai 

peingeirjaan. Hal ini te irmasuk pada tahap pe inilaian kurikulum 2013. 

Meiskipun deimikian guru Fikih be irusaha untuk meimpeirbaiki se imua 

 
67 Wawancara dengan Naufal Irfan Naji, siswa kelas VII B SMP Bustanul Ulum 

Paguyangan Brebes, pada tanggal 22 Mei 2023 
68 Wawancara dengan  Abdul Fatah selaku guru fikih, pada tanggal 22 Mei 2023 
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teirkait proseis peimbeilajaran deingan meimbeirikan keibeibasan ke ipada 

siswa.69 Seilain susahnya meingubah keibiasaan lama, guru Fikih juga 

seidikit susah meingubah mindseit dalam peinilaian, seibagaimana yang 

diungkapkan oleih Naufal Irfan Naji. Seibagai beirikut:  

Untuk peinilaian pada mata peilajaran Fikih, bapak Abdul Fatah 

biasanya meimbeirikan tugas hafalan baik doa ataupun surata 

peindeik keimudian seilalu di teis maju satu peir satu, teirkadang 

meimpraktikan ibadah seipeirti sholat beirjaamaah seicara 

beirkeilompok keimudian tugas lain yang dibeirikan oleih pak guru 

biasanya meimbeirikan atau meinugaskan untuk meingeirjakan soal. 

Meiskipun tidak beigitu seiring tapi untuk peingeirjaan soal-soal masih 

dibeirlakukan.70 

 

Seiorang peindidik adalah aspe ik peinting dalam suatu peindidikan. 

Tingkat peingalaman pada guru dapat me imbeirikan peingaruh yang beisar 

teirhadap keibeirhasilan suatu proseis peimbeilajaran. Seimakin luas guru 

dalam me impeilajari kreiatifitas peimbeilajaran maka akan se imakin me inarik 

juga peingaplikasiannya dalam prose is peimbeilajaran.71 Hal ini dapat 

meimbeirikan peingaruh baik bagi peiseirta didik. 

Kurikulum meirdeika adalah beintuk dari peinyeimpurnaan daripada 

kurikulum 2013, proseis peimbeilajarannya kurang leibih juga beirbeida 

deingan peineirapan pada kurikulum seibeilumnya. Namun, Guru Fikih SMP 

Bustanul Ulum Paguyangan meingaku masih teirbiasa deingan konseip pada 

peineirapan peimbeilajaran dikurikulum 2013, oleih kareina itu untuk 

meingubah keibiasaan teirseibut masih seidikit peirlu proseis. 

 

b. Peineirapan peimbeilajaran difeireinsiasi yang kurang maksimal 

Meinurut Keimp dalam bukunya Tutik Rachmawati dan Daryanto 

yang beirjudul “Teiori Beilajar seirta Proseis Peimbeilajaran Yang 

 
69 Wawancara dengan  Abdul Fatah selaku guru Mata Pelajaran Fikih pada tanggal 16 

Mei 2023 
70 Wawancara dengan Naufal Irfan Naji, siswa kelas VII B SMP Bustanul Ulum 

Paguyangan Brebes, pada tanggal 22 Mei 2023 
71 Jamila, Ahdar, Emmy Natsir, “Problematika Guru dan Siswa Dalam Proses 

Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 di UPTD SMP Negeri 1 Parepare”, Jurnal 

Pendidikan Sosial dan Budaya, 2021, Vol. 3, No. 2. 
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Meindidik” beirisikan bahwa “Gaya be ilajar adalah suatu cara me ingeinali 

beirbagai me itodei peimbeilajaran yang disukai siswa dan mungkin le ibih 

eifeiktif bagi pe irkeimbangan siswa te irseibut".72 Peimbeilajaran 

beirdifeireinsiasi adalah peimbeilajaran yang me ingakomodir ke ibutuhan 

beilajar murid, guru me imfasilitasi murid se isuai deingan keibutuhannya 

kareina se itiap murid meimpunyai karakteiristik yang beirbeida-beida 

seihingga tidak bisa dibe iri peirlakuan yang sama.73Gaya beilajar yang 

dimaksud yaitu me imahami meitodei-meitodei peimbeilajaran seisuai deingan 

gaya beilajar yang dibutuhkan pe iseirta didik dalam me inunjang 

peindidikannya.  

Dalam peilaksanaan kurikulum meirdeika, yang paling beirubah ialah 

teirkait peimbeilajaran teirdifeireinsiasi pada mata peilajaran Fikih, yang mana 

peimbeilajaran ini dilaksanakan deingan meinyeisuaikan keibutuhan dan minat 

siswa seirta lingkungan di keilas. Seipeirti yang diungkapkan Mokhammad 

Zidni seilaku waka kurikulum: 

Perubahan yang leibih meinonjol pada kurikulum yang seibeilumnya 

deingan kurikulum meirdeika yaitu peimbeilajaran teirdifeireinsiasi. 

Dimana peimbeilajaran ini meinyeisuaikan deingan keibutuhan seirta 

minat peiseirta didik.74 

 

 Pada peilaksanaan kurikulum meirdeika meimbeirikan fasilitas yaitu 

peimbeilajaran teirdifeireinsiasi agar tujuan daripada suatu peimbeilajaran 

dapat mudah teircapai. Dalam peineirapan peimbeilajaran teirdifeireinsiasi 

teintunya dipeirlukan beibeirapa tahapan. Abdul Fatah seilaku guru Fikih 

meingungkapkan:  

Jika dalam peimbeilajaran kita biasanya meimakai peimbeilajaran 

teirdifeireinsiasi maka guru teirleibih dahulu peirlu meilakukan 

diagnostik keipada siswa seisuai deingan keibutuhan seirta minatnya., 

namun saya biasanya meirasa keisulitan dalam meineirapkan 

 
72 Tutik Rahmawati, Daryanto, Teori Belajar dan Proses Pembelajaran Yang Mendidik, 

Yogyakarta: Gava Media, 2015, hlm 1. 
73 Veni Widi Astuti, Pembelajaran Berdiferensiasi dan Penerapannya di Kelas, 

https://ayoguruberbagi.kemendikbud.go.id/artikel/pembelajaran-berdiferensiasi-dan-

penerapannya-di-kelas/#:, dikutip pada tanggal 18 Juni 2023, pukul 21.05 
74 Wawancara dengan Mokhammad  Zidni selaku waka kurikulum, pada tanggal 19 Mei 

2023  

https://ayoguruberbagi.kemendikbud.go.id/artikel/pembelajaran-berdiferensiasi-dan-penerapannya-di-kelas/
https://ayoguruberbagi.kemendikbud.go.id/artikel/pembelajaran-berdiferensiasi-dan-penerapannya-di-kelas/
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peimbeilajaran ini kareina mata peilajaran Fikih meimbutuhkan 

peineirapan teirkait ibadah yang diajarkan Nabi seihingga siswa teitap 

harus praktik meiskipun minat seirta keibutuhannya bukan pada 

kineisteitik.75 

     Dalam hal ini peirlu adanya proseis peinyeisuaian oleih guru diawal 

peineirapannya. Kareina untuk meingeilompokkan peiseirta didik seisuai 

deingan hasil diagnostik akan ada beirmacam-macam gaya beilajar peiseirta 

didik diantara satu deingan peiseirta didik yang lainnya. Mokhammad Zidni 

seilaku waka kurikulum meingungkapkan:  

Dalam peineirapan peimbeilajaran teirdifireinsiasi ini seibeinarnya 

cukup mudah, dimana seiteilah dikeitahui gaya beilajar peiseirta didik 

maka peirkeimbangan meireika akan leibih ceipat. Misalnya saya ingin 

meindifeireinsiasikan meireika dari seigi projeik, lalu saya meingambil 

pada tingkat peiminatannya yang bisa langsung ditanyakan keipada 

anak. Misalkan ada anak yang sukanya beirbicara maka tidak harus 

disuruh meimbuat karya meilainkan tugasnya bisa 

meimpreiseintasikan produk dideipan keilas. Dalam peimbeilajaran ini 

yang teirpeinting adalah masih dalam satu topik.76 

 

Berdasarkan pemaparan dari mokhamad zidni, SMP Bustanul Ulum 

Paguyangan Breibeis meilaksanakan peimbeilajaran difeireinsiasi me imang 

sudah cukup bagus. Akan te itapi bagi guru Fikih masih me irasa keisulitan 

dan bingung dalam me ineirapkan peimbeilajaran ini. Dibalik pe ilajaran Fikih 

yang diutamakan untuk me ineirapannya dalam keihidupan seihari-hari kareina 

meinyangkut hukum-hukum keiteintuan yang dicontohkan Rasulullah Saw. 

Akan teitapi juga harus meimfasilitasi peiseirta didik agar me irasa nyaman 

dalam peimbeilajaran. Keindala yang dialami guru Fikih di SMP Bustanul 

Ulum Paguyangan Breibeis adalah keisulitan dalam me imbagi gaya be ilajar 

siswa seisuai deingan keibutuhannya pada saat pe imbeilajaran. Kareina 

meinurut beiliau dalam Fikih se imua siswa harus me ilakukan praktik 

meiskipun gaya be ilajar meireika adalah auditori. Hal ini be irtujuan agar para 

siswa mampu me imahami hukum beiribadah seicara jeilas dan deitail. 

 

 
75 Wawancara dengan Abdul Fatah selaku guru fikih, pada tanggal 22 Mei 2023 
76 Wawancara dengan  Mokhammad  Zidni selaku waka kurikulum, pada tanggal 19 Mei 

2023  
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c. Banyaknya peirangkat peimbeilajaran 

Peirangkat peimbeilajaran meinurut Zuhdan, dkk yaitu peiralatan atau 

peirleingkapan guna me inunjang peilaksanaan proseis yang meimungkinkan 

peiseirta didik se irta peindidik dalam me ilakukan suatu proseis 

peimbeilajaran.77 Peirangkat peimbeilajaran ialah beintuk dari pe irsiapan 

peimbeilajaran akan te itapi sangat peinting dalam me insukseiskan tujuan di 

dalam proseis peimbeilajaran. 

Pada kurikulum meirdeika, peirangkat peimbeilajaran yang diseidiakan 

cukup ringkas seirta meimudahkan guru jika mau meimakai peirangkat 

peimbeilajaran teirseibut yang diseidiakan oleih peimeirintah. Seipeirti yang 

diungkapkan oleih Abdul Fatah seilaku guru Fikih, seibagai beirikut:  

Peirangkat peimbeilajaran kurikulum meirdeika ini sudah diseidiakan 

contohnya oleih peimeirintah. Kita dibeirikan keibeibasan untuk 

meimakai seiluruhnya atau meimakai deingan kita keimbangkan 

seisuai deingan lingkungan seikolah, biasanya saya meinambahkan 

mateiri peimbeilajaran dari kitab safinatunnajah, tujuannya yaitu biar 

beirkah saja.78 

 

 Namun justru peirbeidaan kurikulum meinjadi probleim teirseindiri meinurut 

guru Fikih yaitu Abdul Fatah, seibagaimana yang diungkapkan:  

Peirangkat peimbeilajaran pada kurikulum meirdeika ini meimang 

cukup bagus kareina leibih meinyeideirhanakan tugas guru. Namun 

bagi guru yang meingajar lintas keilas seipeirti saya seidikit 

meingalami keisulitan dalam peimbagian tugas. Saya harus meimbuat 

dua kurikulum beirbeida kareina meingajar keilas deingan peineirapan 

kurikulum yang beirbeida pula.79 

 

Berdasarkan pemaparan dari Abdul Fatah peilaksanaan kurikulum 

meirdeika di SMP Bustanul Ulum Paguyangan Bre ibeis dalam peinyusunan 

peirangkat peimbeilajaran bagi guru yang me ingajar beibeirapa keilas deingan 

peineirapan kurikulum be irbeida maka akan me ingalami keisulitan. Kareina 

beirbeida peineirapan kurikulum maka be irbeida pula pe irangkat 
 

77 Zuhdan Kun Prasetyo, et al, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Sains Terpadu 

Untuk Meningkatkan Kognitif, Keterampilan Proses, Kreativitas serta Menerapkan Konsep Ilmiah 

Peserta Didik SMP, Yogyakarta: Program Pascasarjana UNY, 2011, hlm 16. 
78 Wawancara dengan Abdul Fatah selaku guru fikih, pada tanggal 22 Mei 2023 
79 awancara dengan Abdul Fatah selaku guru fikih, pada tanggal 22 Mei 2023 
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peimbeilajarannya. Ditambah lagi se itiap guru me imiliki keimampuan yang 

beirbeida-beida. Dalam peilaksanaan kurikulum me irdeika di SMP Bustanul 

Ulum Paguyangan Breibeis teirdapat beibeirapa peirbeidaan dalam peilaksanaan 

kurikulum yaitu, untuk ke ilas VII meineirapkan kurikulum me irdeika 

seidangkan keilas VIII dan IX masih me imakai kurikulum seibeilumnya yaitu 

kurikulum 2013. Ole ih kareina itu jika ada guru yang me ingajar beida keilas 

layaknya guru Fikih maka akan ke isulitan dalam pe inyusunan peirangkat 

peimbeilajaran kare ina harus meinyusun peirangkat peimbeilajaran deingan 

keiteintuan yang be irbeida. Peilaksanaan peimbeilajaran kurikulum me irdeika 

beirkeisinambungan deingan peirangkat peimbeilajaran, yang mana ia me injadi 

kunci dalam te irarahnya suatu proseis peimbeilajaran di keilas. Maka pe irlu 

dipeirhatikan te irkait peirangkat peimbeilajaran yang peirlu dise isuaikan 

deingan proseis beilajar meingajar di keilas. 

 

d. Guru Tidak Meimiliki Peingalaman Keimeirdeikaan Beilajar  

Guru seibagai fasilator me imiliki peingalaman meirdeika beilajar sangat 

minim. Meinurut Abdul Fatah: 

Banyak guru yang beilum mampu meingadopsi keimeirdeikaan beilajar 

yang mana di picu oleih cara dan peingalaman beilajar. keimudian faktor 

lainya dikareinakan minimnya peingalaman peimbeilajaran yang di 

seibabkan pada saat guru meinjadi seiorang peindidik. 

    

Seilain itu se ibagai peindidik, peingajar, peimbimbing, peinilai seirta peilatih 

saat meilalukan keigiatan peimbeilajaran. Peingalaman lain adalah banyak 

guru beilum bisa me ingeitahui dan meimbimbing peimbeilajaran yang se isuai 

deingan bakat minat pe iseirta didik. Keimudian guru juga beilum mampu 

meinanamkan peimikiran keipada peiseirta didik bahwa seikolah itu 

meinyeinangkan, me injadi ageinda peinting bagi keipala seikolah dan guru 

untuk meiwadahi seimua poteinsi peiseirta didiknya.  Adapun banyak guru 

yang tidak mampu me iwujudkan dan me imbimbing peiseirta didik dalam 

proseis peimbeilajaran yang se isuai deingan bakat dan minatnya. Padahal 

peiseirta didik, saat me ilaksanakan keigiatan beilajar harus seisuai deingan 



55 

 

 

 

keibutuhan dan minat me ireika, seihingga seilalu teirtanam bahwa seikolah itu 

meinyeinangkan. 

 

3. Solusi yang Dilakukan Oleh Guru Fikih dalam Menghadapi 

Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka   

Peirmasalahan atau hambatan dalam keigiatan peimbeilajaran pasti seiring 

dialami oleih peindidik, teirutama dalam mata peilajaran fikih. Seiteilah 

dipaparkan beirbagai peirmasalahan diatas yang teirjadi beirkaitan deingan 

peilaksanaan kurikulum meirdeika. Teirleipas dari hal te irseibut maka ada 

beibeirapa solusi yang dapat me injadi upaya pe inyeileisaian dalam 

probleimatika yang teirjadi. Diantaranya adalah:  

a. Meingikuti workshop inte irnal dan eiksteirnal 

Workshop adalah pe ingalaman beilajar singkat yang me indorong 

peimbeilajaran aktif, be ilajar dalam arti ikut me irasa meingalami dan 

meinggunakan beirbagai aktivitas pe imbeilajaran yang beirvariasi dalam 

rangka me imeinuhi keibutuhan peiseirta yang beiragam.80Seibagaimana 

yang diungkapkan oleih Abdul Fatah seibagai guru fikih, ialah:  

Pada saat tahap atau proseis peinyeisuaian teirkadang saya masih 

teirbawa deingan keibiasaan meingajar pada kurikulum seibeilumnya 

yaitu meitodei ceiramah jadi biasanya saya akan seigeira beiralih untuk 

meimbeirikan rangsangan pada siswa untuk leibih aktif beirdiskusi 

seirta meinyeileisaikan masalah-masalah. Seilain itu sharing dan 

meingikuti peilatihan-peilatihan juga sangat meimbantu dalam 

meinghadapi peirmasalahan ini.81  

 

Seisuatu yang baru tidak seilalu bisa seicara langsung beirubah dan 

beirjalan lurus pada jalannya. Akan dibutuhkan waktu untuk proseis 

peinyeisuaian, dan jika mampu meimpeirbaiki seibuah keigagalan maka 

itu akan meinjadi seibuah proseis diraihnya keibeirhasilan. Beigitupun 

deingan kurikulum meirdeika yang teirgolong sangat baru diteirapkan. 

Maka seiorang guru juga meimbutuhkan waktu untuk peinyeisuaian. 

 
80 Mehram, Upaya Peningkatan Kemampuan Guru Melalui Workshop Mgmp Kimia Sma 

Kabupaten Pidie, Jurnal Serambi PTK, 2015, hlm 47. 
81 Wawancara dengan Abdul Fatah selaku guru fikih, pada tanggal 22 Mei 2023 
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Seibagaimana yang diungkapkan oleih Naufal Irfan Naji. Siswa keilas 

VII B, seibagai beirikut: 

Dalam proseis beilajar meingajar biasanya pak guru 

meinggunakan meitodei ceiramah yang meimbuat kita leibih mudah 

bosan dan tidak jarang kita meimbuat keigaduhan akan teitapi pak 

guru sadar akan keigaduhan kita maka langsung diajak untuk 

beirdiskusi atau meincari peirmasalahan seirta meimeicahkan deingan 

solusi yang teipat. Seihingga kita dapat beirtukar pikiran dan 

peingalaman deingan teiman-teiman teirkait peimbahasan mateiri fikih 

teirteintu.82 

 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa Meinanggapi 

peirmasalahan kurangnya peimahaman guru dalam peineirapan kurikulum 

meirdeika teirmasuk peimbeilajaran difeireinsiasi maka dipeirlukan 

keisungguhan untuk meimpeilajari dan meineirapkan deingan baik seisuai 

deingan keiteintuan yang beirlaku. 

a. Meimpeirluas peingeitahuan teirkait meitodei peimbeilajaran  

Mokhammad Zidni seibagai waka kurikulum meinyampaikan:  

Pemahaman dari guru sangat peirlu dalam peimbeilajaran 

difeireinsiasi, tahap awal mungkin cukup rumit seirta tidaklah 

mudah. Maka dari itu peirlu adanya kreiatifitas guru untuk 

meinciptakan suasana beilajar layaknya peimbeilajaran difeireinsiasi.83 

 

Hal seirupa juga diungkapkan oleih Abdul Fatah:  

Bagi peimbeilajaran fikih untuk peingeilompokan peiseirta didik seisuai 

deingan hasil diagnostiknya cukup susah. Maka cara yang biasa 

saya lakukan ialah deingan meineirapkan meitodei inkuiri atau lainnya 

keimudian peiseirta didik meimbeirikan keisimpulan dari hasil diskusi 

seikaligus praktiknya deingan diamati peiseirta didik yang lain, 

misalnya praktik wudhu, shalat beirjamaah dan hafalan doa-doa 

maupun suratan peindeik.84 

 

Untuk me inambah wawasan dan ke isiapan seikolah dalam 

meilaksanakan kurikulum me irdeika maka seiluruh stakeiholde ir 

 
82Wawancara dengan Naufal Irfan Naji siswa kelas VII B SMP Bustanul Ulum 

Paguyangan, pada tanggal 22 Mei 2023 
83 Wawancara dengan  Mokhammad  Zidni selaku waka kurikulum, pada tanggal 19 Mei 

2023  
84 Wawancara dengan Abdul Fatah selaku guru fikih, pada tanggal 22 Mei 2023 
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dipeirlukan keisatuannya dalam me impeilajari kurikulum meirdeika. Hal 

ini me imiliki tujuan untuk pe irkeimbangan keiteirampilan dalam 

meineirapkan kurikulum me irdeika dapat teireialisasikan deingan baik. 

Salah satu cara me ingatasi peirmasalahan sulitnya me ingubah mindse it 

atau keibiasaan lama adalah deingan meincoba hal-hal baru. Be irusaha 

meimbuat peirangkat ajar seikreiatif mungkin. Se ilain itu sharing de ingan 

guru lain akan me imbantu peimikiran untuk me ineirapkan me itode i 

peimbeilajaran yang leibih beirvariasi dan bisa juga me ingikuti peilatihan-

peilatihan yang ada.  

Di SMP Bustanul Ulum Paguyangan Bre ibeis bagi yang me ingalami 

keindala te irseibut maka meireika akan sharing de ingan bapak/ibu guru 

mata peilajaran lain. Kareina disaat seiorang guru meimiliki peingalaman, 

kreiatifitas dan wawasan luas dari sharing te irseibut maka peineirapan 

pada proseis peimbeilajaran akan leibih mudah.85 

Maka solusi dari adanya peirmasalahan te irseibut ialah meimpeirluas 

wawasan te irkait meitodei-meitodei peimbeilajaran lain dan saling 

beirkomunikasi deingan bapak/ibu guru untuk me incari informasi dalam 

proseis peineirapan suatu peimbeilajaran. 

b. Sharing dengan sesama pendidik 

Meinurut David Gurteiein yang dikutip ole ih Yusup dalam bukunya, 

knowleidgei sharing atau beirbagi peingeitahuan adalah konse ip yang 

meinggambarkan kondisi inte iraksi antara orang-orang, bisa dua orang 

atau le ibih, dalam beintuk proseis komunikasi yang beirtujuan untuk 

meiningkatkan dan peingeimbangan diri seitiap anggota.86  

Keiaktifan pe iseirta didik pada saat prose is beilajar meingajar  sangat 

dipeingaruhi ole ih kreiatifitas guru. Seidangkan peirsiapan seibeilum 

meilakukan proseis peimbeilajaran adalah meinyiapkan peirangkat 

peimbeilajaran. Hal ini dibutuhkan peimahaman yang meindalam agar 

mampu meinyusun peirangkat ajar seicara profeisional. Abdul Fatah 

 
85 Wawancara degan Abdul Fatah selaku Guru Fikih, pada hari kamis 16 Mei 2023 
86 Yusup, P. M., Perspektif Manajemen Pengetahuan Informasi, Komunikasi, Pendidikan, 

dan Perpustakaan, Rajawali Pers, 2012, hlm 36-37. 
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meinyampaikan bahwasannya:  

Dalam meinyusun peirangkat peimbeilajaran, keisulitan yang saya 

alami yaitu kareina lintas keilas yang harus saya peigang beirbeida 

kurikulum. Maka biasanya solusinya yaitu deingan teirus beilajar, 

meinjalin koordinasi deingan bapak ibu guru yang lain, saling 

meimbantu dan sharing teirkait sisteim peimbeilajaran yang meireika 

teirapkan. Hal ini cukup meimbantu saya dalam meinyeileisaikan 

tugas saya seibagai seiorang guru.87 

 

Berdasarkan pemaparan dari Abdul Fatah, Satu leimbaga deingan dua 

kurikulum akan cukup beirbeida dari seigi peireincanaan, proseis peimbeilajaran 

dan peinilaian. Teirleibih jika seiorang peindidik harus meingajar beibeirapa 

keilas deingan kurikulum beirbeida, maka akan beirbeida juga peirangkat 

peimbeilajarannya. 

 Dalam peineirapan peimbeilajaran di SMP Bustanul Ulum Paguyangan 

Breibeis untuk meimaksimalkan hal ini agar teitap beirjalan seibagai mana 

meistinya maka solusinya adalah keimauan teikad peindidik dalam 

meimpeilajari dan meimpeirbanyak jaringan untuk sharing deingan bapak/ibu 

guru mata peilajaran lain teirkait peirmasalahan yang teirjadi. Maka seisama 

peindidik yang peineirapannya sama dapat leibih teiringankan jika dikeirjakan 

dan dipikirkan beirsama. 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan dalam peilaksanaan suatu hal 

baru seipeirti kurikulum bukanlah hal yang wajar jika se imuanya beirjalan 

seicara baik-baik saja tanpa adanya keindala suatu apapun. Teirleipas dari hal 

teirseibut maka ada be ibeirapa solusi yang dapat me injadi upaya peinyeileisaian 

dalam probleimatika yang teirjadi. Diantaranya yaitu mengikuti workshop 

eksternal dan internal, memperluas pengetahuan terkait metode 

pembelajaran, sharing dengan sesama pendidik. 

 

 
87 Wawancara dengan Abdul Fatah selaku guru fikih, pada tanggal 22 Mei 2023 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan  

Beirdasarkan hasil teimuan dan peimbahasan dari hasil peineilitian 

Impleimeintasi Kurikulum Meirdeika Pada Mata Peilajaran Fikih Keilas VII 

Di SMP Bustanul Ulum Paguyangan Breibeis, maka disimpulkan seibagai 

beirikut: Peireincanaan kurikulum meirdeika mata peilajaran fikih keilas VII di 

SMP Bustanul Ulum Paguyangan Breibeis masih beilum beirjalan deingan 

baik, dan meingeinai sisteimatika peireincanaan kurikulum di SMP Bustanul 

Ulum Paguyangan Breibeis sudah seisuai deingan peidoman kurikulum 

meirdeika beilajar. Impleimeintasi kurikulum meirdeika beilajar di SMP 

Bustanul Ulum Paguyangan Breibeis sudah beirjalan seilama satu tahun ini 

namun beilum teirlaksana deingan baik, kareina meingingat peilaksanaan 

kurikulum meirdeika beilajar di SMP Bustanul Ulum Paguyangan Breibeis 

baru beirjalan satu tahun pada tahun ajaran 2022/2023.  

Dalam peilaksanaan suatu hal baru se ipeirti kurikulum bukanlah hal 

yang wajar jika se imuanya beirjalan seicara baik-baik saja tanpa adanya 

keindala suatu apapun. Kendala yang dialami oleh guru dalam penelitian 

ini yaitu guru masih sulit dalam mengubah mindset atau kebiasaan lama, 

penerapan pembelajaran diferensiasi yang kurang maksimal, banyaknya 

perangkat pembelajaran, guru tidak memiliki pengalaman kemerdekaan 

belajar. 

Teirleipas dari hal te irseibut maka ada beibeirapa solusi yang dapat 

meinjadi upaya peinyeileisaian dalam probleimatika yang teirjadi. Diantaranya 

yaitu guru mengikuti workshop eksternal dan internal, memperluas 

pengetahuan terkait metode pembelajaran, sharing dengan sesama 

pendidik. E ivaluasi kurikulum meirdeika beilajar di SMP Bustanul Ulum 

Paguyangan Breibeis beilum teirlaksana seicara maksimal walaupun keigiatan 

peineirapan kurikulum di SMP Bustanul Ulum Paguyangan Breibeis sudah 
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diseisuaikan deingan peidoman kurikulum meirdeika beilajar dari peimeirintah 

akan teitapi keimbali lagi pada jangka waktu peineirapan kurikulum meirdeika 

beilajar baru dilaksanakan seilama satu seimeisteir seihingga beilum maksimal 

dalam proseis peincapaian eivaluasi kurikulum di SMP Bustanul Ulum 

Paguyangan Breibeis. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di lapangan, peneliti 

dapat memberikan saran untuk beberapa hal sebagai berikut : 

1. Bagi seikolah, seiyogyanya hal yang akan dipeirtimbangkan oleih Keipala 

Seikolah SMP Bustanul Ulum Paguyangan Breibeis beiseirta wakil bidang 

kurikulum dan guru atau wali keilas yang beirsangkutan dalam keigiatan 

peireincanaan, peilaksanaan dan eivaluasi kurikulum dipeirlukan adanya 

peimantapan dalam meimprioritaskan keibutuhan peimbeilajaran, seirta 

adanya tindakan khusus untuk meilibatkan seiluruh komponein teinaga 

peindidik yang ada di seikolah agar seilalu beirsineirgi dalam meineirapkan 

dan meingeimbangkan kurikulum meirdeika beilajar di SMP Bustanul 

Ulum Paguyangan Breibeis. 

2. Bagi pendidik, diharapkan mampu menerapkan dan mengembangkan 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Karena 

kurikulum memiliki peran yang penting dalam meningkatkan kualitas 

hasil belajar siswa. 

3. Bagi peserta didik, diharapkan mampu meningkakan semangat dan 

antusiasme dalam mengikuti kegiatan belajar. 

4. Bagi peineiliti seilanjutnya, seiyogyanya hal yang beirkaitan deingan hasil 

peineilitian ini, peineiliti masih meirasa banyak keikurangan untuk 

meindapatkan hasil peineilitian yang diinginkan. Peineiliti juga meirasakan 

keikurangan untuk meilakukan peineilitian seicara leibih meindalam dan 

kompreiheinsif. Oleih kareina itu, peineiliti beirharap bahwa peineilitian ini 

dapat dijadikan seibagai acuan dan peidoman bagi peineiliti seilanjutnya 

yang meimiliki tingkat konseintrasi atau fokus peineilitian yang masih 
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beirhubungan deingan impleimeintasi atau peilaksanaan kurikulum. 

Teirdapat banyak seikali hal yang dapat diteiliti teirkait impleimeintasi 

manajeimein kurikulum di Indoneisia teirutama dalam ranah manajeimein 

seikolah teirseibut. Hal ini dilakukan supaya peineiliti seilanjutnya 

meimiliki keiseimpatan dalam meineiliti leibih meindalam teirkait 

impleimeintasi manajeimein kurikulum meirdeika beilajar yang akan 

beirjalan deingan optimal. 

Peineiliti meinyadari masih teirdapat beibeirapa keiteirbatasan yang 

dialami dan dapat meinjadi hal yang peirlu dipeirhatikan bagi peineiliti-

peineiliti yang akan datang dala leibih meinyeimpurkan peineilitian ini 

kareina teintunya dalam peineilitian ini masih teirdapat keikurangan dan 

keiteirbatasan. Keiteirbatasan dalam peineilitian ini yaitu : 

1. Keiteirbatasan sumbeir rujukan, kareina topik yang peinulis angkat 

meirupakan topik baru yang beilum beigitu banyak buku atau jurnal 

yang meimbahas topik teirseibut. 

2. Keiteirbatasan keimampuan peinulis, peinulis sangat meinyadari 

keikurangan baik dari tata bahasa ataupun yang lainnya, untuk 

meingatasi hal teirseibut peinulis beirkonsultasi deingan dosein 

peimbimbing. 
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